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ABSTRAK

Nama : Nisa Ul Husna

NIM 170204041

Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi - Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa MTsN 2 Aceh

Besar dalam Menyelesaikan Soal Fisika ditinjau dari Gaya

Berpikir Sternberg

Pembimbing | : Prof. Dr. Yusrizal, M. Pd
Pembimbing |1 : Zahriah, M. Pd

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Gaya

Berpikir Sternberg

Pentingnya kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa untuk berpikir
rasional, membuat keputusan dan kesimpulan untuk memilih alternatif solusi
terbaik serta mampu mencermati berbagai permasalahan. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh lemahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
fisika ditinjau dari gaya berpikir yang dimiliki oleh setiap siswa. Tujuan penelitian
ini untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
soal fisika ditinjau dari gaya berpikir Sternberg pada materi gerak lurus di MTsN
2 Aceh Besar. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan instrumen penelitian berupa angket gaya berpikir dan tes
kemampuan berpiki kritis. Subjek penelitian ini adalah 3 kelompok siswa kelas
VIl yang memiliki gaya berpikir legislatif, eksekutif dan yudisial. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal
fisika ditinjau dari gaya berpikir Sternberg sebagai berikut; siswa gaya berpikir
legislatif termasuk kategori tinggi dengan nilai rata -rata 77%; siswa gaya berpikir
eksekutif, termasuk kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 53%;
Sedangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal fisika
ditinjau dari gaya berpikir yudisial yaitu termasuk kategori rendah dengan nilai
rata-rata sebesar 46%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, setiap orang dituntut agar mampu berpikir
kritis dalam berbagai hal karena tidak semua informasi yang dipperoleh dapat
diterima dengan begitu saja. Namun harus ada seleksi lebih dulu dengan mencari
bukti, fakta bahkan sebab akibatnya baik secara rasional maupun logis, sehingga
informasi tersebut dapat diterima dengan baik dan benar. Berpikir kritis dapat
dikatakan sebuah komponen yang sangat dibutuhkan terutama dalam dunia
pendidikan. Hal ini dapat meningkatkan keberhasilan siswa dalam pembelajaran
di sekolah sebagai pendidikan formal yang dapat meningkatkan perkembangan
siswa secara menyeluruh.

Mata pelajaran fisika dapat melatih siswa baik dalam memecahkan masalah,
berpikir kritis, logis, sistematis bahkan kreatif dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan yang dihadapi baik dari permasalahan yang meliputi proses belajar,
persoalan materi fisika atau bahkan dari pengalaman di kehidupan sehari-hari’.
Dengan melatih kebiasaan dalam memecahkan masalah melalui kemampuan

berpikir kritis, siswa dapat berinovasi dan mengembangkan potensi yang

! Fauzi, F. A., Ratnaningsih, N., Rustina, R., & Nimah, K. (2020). Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Ditinjau Dari Gaya Berpikir Gregorc. Journal of
Authentic Research on Mathematics Education (JARME), 2(2), 96-107.



dimilikinya sehingga menghasilkan gagasan baru, pengetahuan baru bahkan karya
baru?.

Untuk mendapatkan kualitas pendidikan yang baik, sistem pembelajaran
dalam mata pelajaran fisika hendaknya terus mengalami perbaikan, mulai dari
sistem pembelajaran kontemporer menjadi Student Centered. Student Centered
yaitu sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga siswa lebih
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sangat efektif untuk
mendorong siswa dalam melatih dan menumbuhkan kemampuan berpikir
kritisnya dalam memecahkan masalah fisika maupun masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian dalam menanam kebiasaan berpikir secara kritis
pada siswa, maka sama halnya memberi arahan dalam memecahkan persoalan
yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar®.

Berpikir kritis merupakan kemampuan diri dalam mengambil suatu
keputusan yang menghasilkan pemahaman, penjabaran (analisis), penilaian
(evaluasi), kesimpulan (inferensi) maupun penjelasan tentang suatu konsep, bukti
dan tolak ukur yang menjadi landasan pemberian hasil keputusan®. Selain itu
Ennis juga menambahkan bahwa, berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir

dengan upaya menemukan ide-ide kritis dari dalam diri sendiri (reflektif) dan

2 Firdaus, A., Nisa, L. C., & Nadhifah, N. (2019). Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada
Materi Barisan dan Deret Berdasarkan Gaya Berpikir. Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-
Inovatif, 10(1), 68-77.

3DR, D. A., & Zahrotin, A. (2021, December). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Fisika pada Materi Gerak Parabola SMA. In PISCES: Proceeding of Integrative Science Education
Seminar (Vol. 1, No. 1, pp. 575-580).

4 Fauzi, F. A., dkk, (2020). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis ..., hal. 149



difokuskan pada apa yang diketahui dan dilakukan®. Kemampuan berpikir kritis
yang baik, akan dengan mudah menerima segala permasalahan dan mampu
mempertanggung jawabkan pendapatnya disertai dengan alasan yang logis.
Dengan berpikir kritis siswa dapat menjelaskan, mendeteksi, menganalisis, dan
menguraikan pemecahan masalah sehingga dapat dengan mudah memahami
permasalahan yang dihadapi dengan pemahaman yang lebih baik.

Seorang tenaga pendidik atau guru dapat mengajarkan siswa agar lebih
berpikir kritis sehingga siswa mampu mempertanggung jawabkan pendapatnya
dengan alasan yang jelas dan masuk akal. Selain itu, upaya untuk meningkatkaan
kemampuan berpikir kritis siswa, seorang guru seyogyanya dapat memperhatikan
bagaimana gaya berpikir siswa. Hal ini dikarenakan dalam menerima, menangkap
dan mengatur informasi yang didapatkan oleh setiap siswa itu memiliki pola pikir
berbeda-beda. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi seorang guru agar dapat
mengetahui dan memahami perbedaan gaya berpikir dari setiap siswa.

Gaya berpikir adalah kecenderungan pola yang digunakan seseorang dalam
menerima informasi yang didapatkan. Ada beragam gaya berpikir yang telah
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya ialah gaya berpikir menurut Robert
Jeffrey Sternberg. la menilai bahwa, gaya berpikir merupakan cara seorang
individu dalam mengelola dan mengolah informasi sehingga menciptakan dimensi
gaya atau model berdasarkan sudut pandang yang mereka miliki. Maka oleh karna
itu, tentunya gaya berpikir yang dimiliki setiap individu itu berbeda-beda

tergantung kebiasaannya.

> Nuryanti, L., Zubaidah, S., & Diantoro, M. (2018). Analisis kemampuan berpikir Kritis
siswa SMP. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 3(2), hal. 156.



Gaya berpikir setiap siswa tergantung pada kebiasaan siswa tersebut.
Dengan mengetahui gaya berpikir setiap siswa maka dapat memudahkan guru
dalam memaksimalkan kegiatan pembelajaran sehingga dapat menciptakan
keadaan yang mendukung dalam mengembangkan gaya berpikir dari masing-
masing siswa. Salah satu factor yang mempengaruhi gaya berpikir kritis dalam
memecahkan masalah pada siswa yaitu karakteristik gaya berpikir siswa, yang
merupakan cara siswa dalam mengamati dan beraktifitas mental di bidang kognitif
sehingga mampu mengelola dan mengatur informasi dengan pikirannya sendiri.

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MTsN 2 Aceh Besar,
banyak siswa masih belum mampu dalam menyelesaikan persoalan fisika yang
diberikan oleh guru dikarenakan siswa lebih mampu menyelesaikan persoalan
ketika soal yang diberikan sama persis dengan contoh soal sebelumnya. Artinya
siswa masih sangat terikat pada contoh soal yang diberikan oleh guru, sehingga
apabila diberikan soal atau masalah fisika yang berbeda, siswa mengalami
kesulitan. Hal ini membuat guru kurang bervariasi dalam memberikan tugas atau
ujian. Dengan memahami gaya berpikir siswa, guru dapat mengetahui letak dan
jenis kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut sekaligus dapat
menjadi kunci informasi bagi guru dalam proses kegiatan pembelajaran yang
disajikan agar lebih variatif.

Penelitian mengenai gaya berpikir Sternberg yang telah dilakukan
sebelumnya menemukan bahwa profil gaya berpikir kreatif setiap siswa baik yang
mewakili tipe legislatif, yudikatif maupun yudisial belum hampir sepenuhnya

memenuhi setiap indikator berpikir kreatif. Dari semua indikator berpikir kreatif



siswa legislatif tidak memenuhi indikator perumusan, pada siswa eksekutif tidak
memenuhi indikator kelancaran dan perumusan, dan siswa yudisial tidak
memenuhi indikator kelancaran®. Selanjutnya siswa dengan gaya berpikir
legislatif cenderung menyelesaikan soal menggunakan cara dan prosesnya secara
mandiri sedangkan eksekutif, cenderung mengikuti arahan yang teratur dan
terstruktur dalam menyelesaikan soal fisika’. Selanjutnya pada siswa legislatif
menunjukkan kriteria FRISCO (focus, reason, inference, situation, clarity dan
overview) dalam pemecahan masalah, namun tidak menunjukkan kriteria
overview, reason dan inference pada tahap membuat rencana. Siswa eksekutif
menunjukkan kriteria FRISCO pada setiap tahap pemecahan masalah kecuali
kriteria overview pada tahap membuat rencana, melaksanakan rencana dan
memeriksa kembali. Sedangkan pada siswa yudisial juga mampu menunjukkan
kriteria FRISCO namun tidak menunjukkan kriteria inference dan clarity pada
tahap melaksanakan rencana, serta menunjukkan Kriteria overview pada tahap
memahami masalah dan melaksanakan rencana®.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian
ini, peneliti menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis berdasarkan
facione dengan gaya berpikir menurut Robert Jeffrey sternberg dalam

memecahkan masalah fisika ditinjau dari fungsinya. Sehingga untuk memecahkan

6 Lestari, L. B., & Budiarto, M. T. (2018). Profil Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Open Ended Berdasarkan Gaya Berpikir Sternberg Menurut
Fungsinya. MATHEdunesa, 7(2)

" Rauf, N. (2020). Analisis Gaya Berpikir Menurut Robert J. Sternberg Pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel Siswa Kelas VIII Di Mts Negeri Ambon (Doctoral Dissertation,
lain Ambon)

8 Pputri, M. T., Sagala, V., & Listiana, Y. (2022). Profil Berpikir Kritis Siswa Dalam
Memecahkan Soal Higher Order Thinking Berdasarkan Gaya Berpikir Sternberg Menurut
Fungsinya. Gauss: Jurnal Pendidikan Matematika. 5(1). 50-59.



masalah fisika alangkah lebih baik jika guru mampu mengetahui gaya berpikir
yang efektif dan efisien dari setiap siswa. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis siswa dalam Menyelesaikan Soal Fisika ditinjau dari Gaya Berpikir

Sternberg.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam

menyelesaikan soal fisika ditinjau dari gaya berpikir Sternberg ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
menganalisis kemampuan berpikir Kritis siswa dalam menyelesaikan soal fisika

ditinjau dari gaya berpikir Sternberg.

D. Manfaat Penelitian
1.  Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi terhadap pendekatan
dalam proses pembelajaran dengan mengetahui gaya berpikir siswa, dapat
mempermudah proses penyampaian tujuan pembelajaran sekaligus sebagai
sumbang pemikiran dalam meningkatkan kemajuan berpikir siswa dalam

memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran.



2. Secara praktis

a. Bagi siswa, dapat mempermudah siswa dalam mengetahui gaya berpikir yang
dimiliki dan dapat meningkatkan kepercayaan diri serta rasa ingin tahu yang
luas sehingga dapat terdorongnya minat belajar siswa dalam pembelajaran.

b. Bagi guru, dapat memberi bayangan/gambaran terhadap kemampuan berpikir
kritis ditinjau dari gaya berpikir Sternberg sehingga dapat memudahkan guru
dalam melakukan bimbingan pembelajaran dengan mengetahui gaya berpikir
siswa dan memperlancar proses pembelajaran yang lebih efektif.

c. Bagi sekolah, sebagai referensi untuk dapat meningkatkan keberhasilan
pencapaian pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menaikkan mutu pendidikan

d. Bagi peneliti, dapat menyelesaikan tugas akhir melalui hasil penelitian dan
sekaligus sebagai pelajaran atau pengalaman untuk mempersiapkan diri

sebagai calon guru di masa yang akan datang.

E. Definisi operasional

Untuk menghindari dari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam pemakaian
istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini, maka penulis memberikan penjelasan
terhadap istilah-istilah berikut ini :
1. Berpikir kritis adalah suatu aktivitas berpikir yang digunakan dalam kegiatan

mental dengan merenungkan proses pemikiran terhadap kemampuan



berpendapat yang bertujuan untuk mengevaluasi secara sistematis terhadap
bobot pendapat pribadi dan pendapat orang lain terhadap suatu informasi®.

2. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan kognitif yang mampu
menjelaskan, mendeskripsikan, atau bahkan menguraikan segala ide, gagasan
serta kemampuan atas informasi dengan proses berpikir yang dimiliki
sehingga permasalahan dapat terselesaikan dengan baik.

3. Gaya berpikir menurut Sternberg adalah cara yang dipilih seseorang untuk
menggunakan kemampuannya dalam mencari solusi atau jalan keluar ketika
menghadapi  situasi yang sulit/rumit dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Menurut fungsinya terdiri dari gaya berpikir legislatif,

eksekutif dan yudikatif/yudisial.

9 Johnson, Elaine B. 2007. Contextual teaching and learning: menjadikan kegiatan
belajar-mengajar mengasyikkan dan bermakna. Bandung : mizan learning center (MLC). Hal 187
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LANDASAN TEORI

A. Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir

Berpikir merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang
melibatkan proses kognitif untuk menerima segala macam informasi yang
diperolehnya sehingga dapat memutuskan tindakan yang tepat untuk suatu
permasalahan. Sebagai suatu proses kognitif, berpikir dapat dilakukan dengan cara
membagi-bagi masalah ke dalam kegiatan nyata. Salah satu contoh kemampuan
berpikir adalah menarik kesimpulan (inferring), yang didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menghubungkan berbagai petunjuk (clue), fakta atau informasi
dengan pengetahuan yang telah dimiliki untuk membuat suatu prediksi hasil akhir
yang terumuskan®®.

Berpikir dapat mengelola dan mentransformasi informasi dalam memori
yang diperlukan ketika mengalami suatu permasalahan yang harus diselesaikan.
Dalam menyelesaikan suatu permasalahan, setiap orang dituntut untuk berpikir
terlebih dahulu supaya dapat menemukan jalan penyelesaiannya. Hal ini sering
kali dilakukan dalam membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis,
membuat keputusan, berpikir kreatif, dan memecahkan masalah yang dihadapi.

Wasty S berpendapat bahwa berpikir merupakan cara yang aktif dalam

mewujudkan tiga tahap berpikir yakni membuat pengertian, menciptakan

10 Lilis lismaya,S.Pd,. M.Pd. 2019. Berpikir kritis & PBL (problem based learning).
Surabaya: media sahabat cendekia. Hal 7-8
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pendapat dan menetapkan keputusan!!. Artinya dalam proses berpikir harus ada
titik tujunya dimana ketika ingin memecahkan masalah dengan cara berpikir maka
harus disertai dengan pembentukan pengertian terlebih dahulu sebelum
memberikan pendapat yang hingga akhirnya memutuskan keputusan. Agar siswa
nantinya lebih cerdas dan cermat dalam mengambil pendekatan yang benar
sehingga dapat mempertanggung jawabkan hasil keputusan yang ada.

Berdasarkan beberapa pengertian berpikir diatas maka dapat disimpulkan
bahwa, berpikir merupakan proses pencernaan segala informasi yang diterima
oleh seseorang sehingga menghasilkan suatu pendekatan yang tepat dalam
membentuk  suatu keputusan = mengenai pendapatnya sehingga dapat

mempertanggung jawabkan atas kesimpulan yang diberikan.

2. Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan proses berpikir terarah dan jelas yang digunakan
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan,
membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Kemampuan
berpikir kritis dapat mengevaluasi secara sistematis terhadap kualitas pendapat
pribadi dan pendapat orang lain. Tujuan dari berpikir Kritis yaitu dapat tercapainya
pemahaman yang mendalam dalam mengungkapkan makna dibalik suatu

kejadiant?.

11 Ansori. 2020. Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner. Jawa tengah: Pena
Persada Hal. 69

12 Sosilo setya utomo. 2020. Berpikir kritis & kreatif dalam pembelajaraan sejarah.
Cv.amerta media. hal 50
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Berpikir kritis (critical thingking) salah satu kemampuan atau kesediaan
seseorang untuk membuat penilaian terhadap sejumlah pernyataan dan membuat
keputusan objektif berdasarkan pertimbangan - pertimbangan yang sehat dan
fakta-fakta yang mendukung, bukan berdasarkan pada emosi dan informasi fiktif
belaka. Para pemikir kritis mampu mencari kekurangan yang terdapat dalam suatu
pokok pembahasan dan menolak pernyataan yang tidak didukung oleh fakta.
Mereka yang memiliki kemampuan berpikir kritis ini menyadari bahwa
mengkritik sebuah pokok pembahasan tidak sama dengan mengkritik orang yang
membuat pokok pembahasan tersebut dan mereka juga bersedia terlibat langsung
dalam perdebatan yang seru dan menantang mengenai kebenaran sebuah ide.

Meskipun demikian, berpikir kritis bukanlah sekedar berpikir negatif,
melainkan berpikir Kkritis mencangkup kemampuan untuk bersikap kreatif dan
konstruktif, kemampuan untuk melontarkan berbagai penjelasan alternatif
terhadap kejadian-kejadian yang ada, memikirkan dampak dari hasil keputusan
yang diperoleh, bahkan mampu mengaplikasikan pengetahuan baru ke berbagai
masalah social maupun individu.

Glaser mendefinisikan berpikir kritis sebagai: (1) suatu sikap berpikir secara
mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan
pengalaman seseorang; (2) pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan

penalaran yang logis (masuk akal); dan (3) semacam suatu keterampilan yang
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menerapkan metode-metode penalaran, pencarian, peninjauan dan pemeriksaan
suatu pengetahuan?®,

Berpikir kritis dapat memastikan dalam memeriksa setiap pengetahuan
asumtif berdasarkan bukti pendukung sehingga menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan selanjutnya. Menurut Robert ennis yang pakar dibidang berpikir Kkritis
mendefinisi berpikir kritis merupakan sebuah pemikiran yang masuk akal dan
reflektif yang berfokus untuk menuntaskan apa yang mesti dilakukan dan
dituntaskan'*,

Jadi berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Berpikir Kritis
adalah cara seseorang dalam menanggapi suatu informasi dengan cara
menganalisis sehingga membentuk suatu penilaian terhadap keputusan. Berpikir
kritis mengharuskan seseorang agar tetap selektif dalam menerima segala
informasi atau pengetahuan yang bersifat dugaan (asumtif) yang belum jelas
kebenarannya. Seseorang yang berpikir kritis tidak mudah menerima segala
sesuatu yang bersifat asumtif kecuali sudah menemukan bukti-bukti yang
sebenarnya, sehingga dapat memutuskan terhadap apa yang semestinya harus

diputuskan.

3. Unsur-unsur berpikir Kritis
Ada enam unsur dasar dalam berpikir kritis menurut Ennis, yaitu : fokus

(focus), alasan (reason), kesimpulan (inference), situasi (situation), kejelasan

13 Nuryanti, L., Zubaidah, S., & Diantoro, M. (2018). Analisis kemampuan berpikir kritis
siswa SMP..., hal.157
14 Sosilo setya utomo. 2020. Berpikir kritis & kreatif ..., hal 50
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(clarity), dan pemeriksaan secara keseluruhan (overview). Kemudian Ennis
membagi indikator- indikator kemampuan berpikir kritis menjadi lima aspek
yaitu:

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary classification), meliputi:
memfokuskan pertanyaan, menganalisis argument, bertanya dan
menjawab pertanyaan yeng membutuhkan penjelasan atau tantangan;

b. Membangun keterampilan dasar (basic = support),  meliputi:
mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan
observasi;

c. Penarikan  kesimpulan  (inference), meliputi: menyusun dan
mempertimbangkan deduksi, menyusun dan mempertimbangkan induksi,
dan menyusun dan mempertimbangkan hasilnya;

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), meliputi;
mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi,
mengidentifikasi asumsi;

e. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics), meliputi:

menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain®®.

Facione menyatakan bahwa dalam proses berpikir kritis, terdapat enam
indikator kemampuan berpikir kritis didalamnya, yang meliputi antara lain

menemukan pernyataan yang diketahui dari pertanyaan (interpretasi), menemukan

15 Rahmawati, 1., Hidayat, A., & Rahayu, S. (2016). Analisis keterampilan berpikir kritis
siswa SMP pada materi gaya dan penerapannya. Pros. Semnas Pend. IPA Pascasarjana UM, 1,
Hal. 1113
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alasan yang jelas (analisis), berusaha mengenali informasi dengan baik (evaluasi),

inference, eksplanasi dan self-regulation.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Interpretasi adalah kemampuan yang dapat memaknai/ mengartikan
poin penting dari suatu permasalahan, keadaan dan situasi untuk
menjelaskan makna dari suatu hal tersebut.

Analisis adalah aktivitas berpikir untuk mengidentifikasi dan mengenali
hubungan antara pernyataan, konsep, pertanyaaan dan bentuk lainnya.
Evaluasi adalah kemampuan dalam menilai atau menafsirkan secara
logika tentang sesuatu yang berkaitan antar pernyataan, konsep,
pertanyaan, definisi, alasan, keputusan dan bentuk lainnya.

Inferensi adalah kemampuan dalam menentukan dan mengidentifikai
agar dapat menemukan unsur-unsur yang diperlukan dalam menarik
kesimpulan dengan disertai alasan yang jelas.

Eksplenasi adalah kemampuan untuk menentukan hasil yang diperoleh
dengan alasan yang masuk akal (logis) berdasarkan prosedur dan hasil
yang diperoleh.

Self-regulation adalah kemampuan diri untuk mereview kembali dan
mengatur cara berpikir yang digunakan seseorang dalam menyelesaikan
permasalahan sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih baik dari

hasil sebelumnya?®.

16 Hayudiyani, M., Arif, M., & Risnasari, M. (2017). Identifikasi Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas X TKJ Ditinjau Dari Kemampuan Awal dan Jenis Kelamin Siswa Di SMKN 1
Kamal. Jurnal llmiah Edutic, 4(1).
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Indikator kemampuan berpikir kritis

Keenam indikator kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh

facione ini dibedakan lagi menjadi beberapa sub-indikator, yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. 1. Indikator dan sub — indikator kemampuan berpikir kritis

No. Indikator Sub-indikator

1. | Interpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menuliskan
apa yang diketahui maupun yang ditanyakan pada soal
dengan jelas dan tepat

2. | Analisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan,
pertanyaan dan konsep yang diberikan dalam soal dengan
menuliskan apa yang harus dilakukan dalam
menyelesaikan soal

3. | Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaian
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan

4. | Inferensi Mampu menarik kesimpulan terhadap apa yang ditanya
dengan tepat

5. | Eksplanasi Mampu menuliskan hasil akhir dari jawaban dengan
memberikan alasan tentang kesimpulan yang didapat

6. | Self- Mampu - menjelaskan kembali jabawan yang telah

regulation didapatkan/dituliskan.

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis merupakan siswa yang

berpikir cerdas sehingga mampu menganalisis dan mengevaluasi setiap persoalan

informasi yang diterima. Siswa yang aktif mampu menyelesaikan persoalan yang

diterimanya di dalam kelas, cenderung mampu meningkatkan kemampuan

berpikir kritisnya sehingga menghasilkan pengetahuan yang baru.
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Berpikir kritis juga dapat dinyatakan sebuah proses intelektual dengan
melakukan pembuatan konsep, penerapan, sintesis dan atau mengevaluasi
informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran atau
komunikasi sebagai dasar untuk menyakini dan melakukan suatu tindakan.
Berpikir kritis pada hakikatnya merupakan proses yang melibatkan kombinasi
pengalaman pribadi, pelatihan, dan skill (keterampilan/kemampuan) yang disertai
dengan bukti dalam memutuskan kesimpulan untuk menjelaskan fakta sebuah
informasi'’. Artinya berpikir kritis juga dapat dikatakan kegiatan mengenali suatu
permasalahan dengan menghubungkan pengalaman sebelumnya dengan

permasalaahan tersebut.

B. Pemecahan Masalah Fisika
1.  Pengertian pemecahan masalah

Masalah adalah sesuatu yang perlu diselesaikan dan ditangani dengan tujuan
agar masalah yang dialami dapat terselesaikan. Dalam menyelesaikan masalah
tentunya tidak dengan begitu saja, setiap individu/siswa harus mempunyai
kemampuan dalam memecahkan masalah tersebut. Pemecahan masalah sebagai
point penting yang menjadi tolak ukur yang harus ditekankan, baik dalam
kegiatan pembelajaran maupun dalam konteks kehidupan sehari-hari yang disertai
metode atau prosedur dalam pemecahan masalah sehingga menemukan solusi

yang tepat untuk digunakan. Pemecahan masalah muncul ketika masalah

17 Lismaya, L. (2019). Berpikir Kritis & PBL:(Problem Based Learning). Media
Sahabat Cendekia. Hal. 9
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ditemukan, sehingga pemecahan masalah merupakan suatu cara dalam berpikir
dimana siswa dapat menggabungkan antara ilmu pengetahuan sebelumnya dengan
masalah yang dihadapi sekarang.

Pemecahan masalah adalah proses berpikir tingkat tinggi yang menjadi
bagian dari kemampuan mental dan proses kognitif yang terdiri dari pengetahuan,
kecerdasan, kreatifitas, daya ingat, kemampuan lisan dan kemampuan kognitif
lainnya'®. Sementara itu kemampuan pemecahan masalah juga dapat dikatakan
sebagai kemampuan seseorang untuk menemukan jalan keluar terhadap situasi
yang sedang dilakukan sehingga memperoleh tujuan yang diharapkan.’® Menurut
poyla bahwa ada empat tahapan dalam proses pemecahan masalah, yaitu
diantaranya, mengetahui masalah, menentukan strategi penyelesaian, menerapkan
strategi dan memilih penilaian.

Pada tahapan mengetahui masalah, siswa mampu mengetahui dan
memahami masalah dan mampu menentukan apa yang tidak diketahui serta
menambahkan argumen yang didapatkan dari masalah tersebut. Pada tahapan
menentukan rancangan penyelesaian, siswa diharapkan mampu menemukan dan
menentukan rancangan, metode maupun langkah-langkah penyelesaian pada
permasalahan tersebut. Pada tahapan menerapkan strategi penyelesaian, siswa
diharapkan mampu menetapkan/menerapkan proses penyelesaian, solusi yang
ditawarkan harus jelas dari tahap demi tahap atau langkah demi langkah. Pada

tahanan terakhir yaitu tahap penilaian, siswa harus memeriksa kembali sekaligus

18 estari, L. B., dkk, (2018). Profil Berpikir Kreatif Siswa ...,hal. 241

19 Purnamasari, I., Yuliati, L., & Diantoro, M. (2018, February). Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Fisika pada Materi Fluida Statis. In Seminar Nasional Pendidikan IPA
2017 (Vol. 2).
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mengontrol terhadap solusi yang ditawarkan itu sudah betul-betul benar dan
yakin?,

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pemecahan masalah adalah upaya seseorang/individu untuk menemukan jalan
penyelesaian dari masalah yang ditemui dengan membekali pengetahuan yang ada
sebelumnya sehingga menghasilkan pengetahuan baru. Hasil dari jalan

penyelesaian yang didapat akan menjadi solusi terhadap permasalahan tersebut.

2.  Langkah-langkah pemecahan masalah

Suatu ide mengenai pemecahan masalah sebagai proses, poyla

mengemukakan langkah-langkah pemecahan masalah sebagai berikut.

1) Memahami masalah meliputi : Mengidentifikasi unsur yang diketahui,
unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk penyelesaian
masalah.

2)  Mengaitkan unsur yang diketahui dan ditanyakan dan merumuskannya
dalam bentuk penyelesaian permasalahan.

3) Memilih strategi penyelesaian, -mengelaborasi, dan melaksanakan
perhitungan atau menyelesaikannya.

4) Menginterpretasi hasil terhadap masalah semula dan memeriksa

kembali kebenaran solusi?®.

20 Waluya, B., Rochmad, R., & Kartono, K. (2019, February). Pemecahan Masalah dan
Pembelajarannya dalam Matematika. In PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika (Vol.
2, pp. 389-394).

2l Rosita, I., & Abadi, A. P. (2020). Kemampuan pemecahan masalah matematis
berdasarkan langkah-langkah poyla. Prosiding Sesiomadika, 2(1d). Hal. 160
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C. Gaya Berpikir
1.  Pengertian Gaya Berpikir

Gaya bukan berarti sebuah kemampuan, akan tetapi lebih kepada
kecondongan seseorang dalam menggunakan kemampuan yang dimilikinya.
Menurut Sternberg gaya berpikir merupakan metode yang dipilih oleh seseorang
dalam mengupayakan dan memperlihatkan kemampuan yang dimilikinya®.
Artinya sebuah tindakan/keputusan diambil dari kemampuan yang dimilikinya
berdasarkan metode atau cara yang lebih sesuai dan tepat. Gaya berpikir adalah
Suatu bentuk pola pikir seseorang dalam menyeleksi antara menerima, mengatur
segala informasi dan menggambil keputusan dari hasil informasi tersebut untuk
mengontrol kehidupan serta memecahkan masalah dengan metode tertentu.

Dalam belajar, menerima dan mengelola suatu informasi, baik kebiasaan
maupun sikapnya harus berkaitan dengan lingkungan belajar sehingga membentuk
gaya/cara khas dalam berpikir kritis. Menurut Sternberg gaya berpikir adalah
kecenderungan atau cara seseorang menggunakan intelektualitasnya untuk
mendapatkan kebahagiaan apabila menghadapi suaatu situasi atau melakukan
suatu pekerjaan?. Gaya berpikir (thinking style) dikenal sebagai dominasi otak
yang membuat seseorang memilih strategi dalam menyelesaikan masalah yang

sedang terjadi dan disesuaikan dengan kemampuannya.

22 |estari, L. B., dkk, (2018). Profil berpikir kreatif ..., hal. 241

2 Hidayat, E., Ratnaningsih, N., & Santika, S. (2019, November). Pemetaan Gaya Berpikir
Peserta Didik Berdasarkan Kemampuan Koneksi Matematis. In Prosiding Seminar Nasional &
Call For Papers.
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2.  Dimensi gaya berpikir
Teori gaya berpikir atau thinking style yang dikemukakan oleh grikorenko
& Sternberg pada tahun 1997 dikenal dengan Mental-Self Government (MSG)
atau ilmu otonomi mental dan ditunjukan pada gaya berpikir. MSG didasarkan
pada metafora antara cara individu dalam mengorganisir pemikiran dan cara
masyarakat diatur®*. Teori tersebut mengelompokkan 13 gaya berpikir pada 5
dimensi yaitu, 3 jenis pada dimensi fungsinya (gaya legislatif, eksekutif dan
yudisial), 4 jenis pada dimensi bentuknya (gaya monarki, hirarki, oligarki, dan
anarki), 2 jenis pada dimensi tingkatannya (gaya lokal dan global), 2 jenis pada
dimensi ruang lingkupnya (gaya internal dan eksternal) dan 2 jenis pada dimensi
kecenderungannya (gaya liberal dan konservatif)?°.
1) Dimensi fungsi
a. Gaya berpikir legislatif adalah sosok individu yang tidak terikat (bebas)
terhadap keputusan yang mau diambil, menentukan segala sesuatu
berdasarkan kemauannya sendiri - sekaligus tepat. Mereka tidak
bergantung kepada prosedur yang ada melainkan menciptakan sesuatu
dengan percaya diri dan tepat sasaran serta menemukan hasilnya
berdasarkan keputusan yang ia kendalikan. Biasanya mereka kurang
menyukai terhadap sesuatu yang sistematis/teratur, serta suka belajar

sendirian.

24 Ummah, S. K., & Utomo, D. P. (2019). Analisis Gaya Berpikir Matematis Berdasar Teori
Mental-Self Government (MSG) Ditinjau Dari Dimensi Pembelajaran Sternberg. JIPM (Jurnal
limiah Pendidikan Matematika), 7(2). Hal 93.

% Handayani, T. R., Ummah, S. K., & Utomo, D. P. (2019). Analisis Gaya Berpikir
Matematis Berdasar Teori Mental-Self Government (MSG) Ditinjau Dari Dimensi Pembelajaran
Sternberg. Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, 7(3). Hal 94
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Siswa-siswa yang mempunyai gaya berpikir legislatif cenderung

sosok individu yang berdikari sekaligus mandiri sehingga mampu
menyelesaikan tugas dengan caranya sendiri. Siswa yang berorientasi
legislatif memiliki kecenderungan dalam tugas, proyek, dan situasi yang
membutuhkan penciptaan, pereumusan, perencanaan ide, strategi,
produk dan sejenisnya. Individu seperti ini suka memutuskan apa yang
harus dilakukan dan bagaimana melakukannya daripada disuruh.
Gaya berpikir eksekutif adalah gaya berpikir terarah dan terstruktur
yang diambil oleh seorang individu yang bergantung pada peraturan
yang ada serta suka dalam mengikuti petunjuk atau panduan dalam
menentukan sesuatu keputusan. Siswa yang memiliki gaya berpikir
eksekutif ini lebih suka mentaati aturan dan kebiasaan sesuai dengan
panduan yang telah ada sebelumnya. Siswa yang suka ikut panduan
biasanya sulit dalam menyelesaikan masalah ketika masalah yang
dihadirkan berbeda.

Individu yang beroientasi eksekutif memiliki kecenderungan
dalam proyek, tugas, dan situasi yang menyediakan struktur, prosedur,
atau aturan untuk dikerjakan meskipun dapat dimodifikasi, dapat
berfungsi sebagai pedoman untuk mengukur kemajuan. Gaya berpikir
ini suka memutuskan apa yang harus dan bagaimana melakukannya.
Mereka akan sering lebih suka diberi tahu apa yang harus dilakukan,
dan kemudian akan berusaha sebaik mungkin untuk melakukannya

dengan baik.
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c. Gaya berpikir yudisial/yudikatif adalah gaya berpikir yang sedang
dalam melakukan kritikan dan menilai sesuatu hal terhadap suatu situasi
dan kondisi. Individu yang berorientasi yudisial memiliki
kecenderungan dalam tugas-tugas, proyek dan situasi yang memerlukan
evaluasi, analisis, perbandingan — kontras dan penilaian dari ide-ide
yang ada, strategi, proyek dan sejenisnya. Individu ini cenderung
evaluatif terhadap orang lain, terkadang berdasarkan informasi yang
minim?,

2) Dimensi bentuk

a. Gaya berpikir Monarki adalah seseorang yang berpikiran tunggal dan
terarah. Mereka mengerjakan satu tugas dalam satu waktu. Individu ini
cenderung tidak membiarkan apa pun menghalanginya dalam
pemecahan masalah. Orang monarki dapat diandalkan untuk
menyelesaikan sesuatu, mengingat mereka telah menetapkan pikiran
untuk itu.

b. Gaya berpikir Hierarki adalah seseorang yang memprioritaskan pada
satu tugas saja. Mereka memiliki tujuan dan mengakui perlu untuk
menetapkan prioritas, karena semua tujuan tidak selalu dapat dipenuhi,
atau setidaknya dipenuhi dengan sama baiknya. Orang ini cenderung

lebih menerima kompleksitas daripada orang monarki, dan menyadari

% Badalova, S. I., Komilov, Q. U., & Kurbanova, A. J. (2020). Intellectual training of
students of technical institute. Academic Research in Educational Sciences, (1), 266-274.
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kebutuhan untuk melihat masalah dari sejumlah sudut untuk
menetapkan prioritas dengan benar.

c. Gaya berpikir Oligarki adalah seseorang yang mengerjakan beberapa
tugas tetapi tidak ada yang diutamakan. Seringkali, orang-orang ini
merasa tertekan dalam menghadapi tuntutan persaingan atas waktu,
sumber daya bahkan bersaing pada tujuan-tujuan yang dianggap sama
pentingnya. Mereka tidak selalu yakin apa yang harus dilakukan
terlebih dahulu, atau berapa banyak waktu yang harus mereka
alokasikan untuk setiap tugas yang harus mereka selesaikan.

d. Gaya berpikir Anarki adalah Orang-orang yang mengerjakan tugas apa
saja yang diberikan. Mereka melakukan apa yang tampak seperti
pendekatan acak terhadap masalah; mereka cenderung menolak sistem
terutama yang kaku, dan melawan sistem apa pun yang mereka anggap
membatasinya. Meskipun individu anarkis mungkin mengalami
kesulitan beradaptasi dengan dunia, sekolah dan kerja, terutama jika
lingkungannya kaku, mereka sering memiliki potensi kontribusi kreatif
yang lebih besar daripada banyak orang yang menganggap anarki
begitu tidak menyenangkan. Mereka sering mengumpulkan berbagai
informasi dan ide dengan cara yang kreatif.

3) Dimensi tingkat

a. Gaya berpikir Global adalah dimana mereka lebih suka berurusan

dengan masalah yang relatif besar dan abstrak daripada masalah-

masalah yang detail. Mereka mengabaikan atau tidak menyukai hal-hal
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yang detail, dan lebih suka melihat sesuatu bersifat umum daripada
khusus.

Gaya berpikir Lokal adalah mereka yang menyukai masalah konkret
dengan melakukan pekerjaan dengan detail. Mereka cenderung
berorientasi pada pragmatis suatu situasi dan kondisi. Dalam
menghadapi penyelesaian masalah, merekan lebih menyukai masalah

yang penyelesaian secara detail.

4) Dimensi ruang lingkup

a.

Gaya berpikir Internal adalah orang-orang yang mampu menyelesaikan
masalah secara mandiri. Mereka cenderung tertutup, berorientasi pada
tugas, menyendiri, dan terkadang kurang sadar sosial. Mereka suka
bekerja sendiri. Dasarnya, preferensi mereka adalah menerapkan
kecerdasan mereka pada hal-hal atau ide-ide secara terpisah dari orang
lain. Anak-anak internal mungkin akan lebih suka bekerja sendiri, dan
mungkin menjadi cemas dalam pengaturan kelompok.

Gaya Dberpikir Eksternal adalah orang-orang yang lebih suka
mengerjakan tugas secara berkelompok atau tim. Mereka cenderung
ekstrovert, ramah, dan berorientasi pada orang. Seringkali, mereka
sensitif secara sosial dan sadar akan apa yang terjadi dengan orang lain.
Mereka suka bekerja dengan orang lain sedapat mungkin. Anak-anak
eksternal akan lebih suka bekerja dalam kelompok dan mungkin akan
belajar lebih baik ketika belajar dengan orang lain. Ini bukan untuk

mengatakan bahwa internal tidak boleh bekerja dalam kelompok, atau
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eksternal, sendirian. Jelas, setiap jenis individu perlu mengembangkan

fleksibilitas untuk belajar bekerja dalam berbagai situasi.

5) Dimensi kecenderungan

a.

Gaya berpikir Liberal adalah seseorang yang cenderung menggunakan
cara yang baru dalam menyelesaikan masalah/tugas berdasarkan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Individu liberal suka
melampaui aturan dan prosedur yang ada, untuk memaksimalkan
perubahan, dan mencari situasi yang agak ambigu. Pencari sensasi
cenderung memiliki gaya liberal, seperti halnya orang pada umumnya
cepat bosan.

Gaya berpikir Konservatif adalah mereka cenderung menggunakan cara
lama atau yang sudah ada dalam menyelesaikan masalah berdasarkan
aturan yang sudah biasa ditemui, kemudian mengkategorikanya untuk
mengubah beberapa hal yang mungkin di rubah. Individu konservatif
suka mematuhi aturan dan prosedur yang ada, meminimalkan
perubahan, menghindari situasi ambigu jika memungkinkan, dan tetap
berpegang pada situasi yang akrab dalam pekerjaan dan kehidupan
profesional. Individu ini akan paling bahagia dalam lingkungan yang

terstruktur dan relatif dapat diprediksi®’.

18-26

27 Robert j. Sternberg. 1997. Thinking styles. New york: Cambridge university press. Hal
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D. Hubungan Berpikir Kritis dengan Pemecahan Masalah

Kemampuan berpikir kritis memiliki peran yang sangat penting dalam
memecahkan suatu permasalahan karena dari kemampuan berpikir kritis seorang
individu dapat mengembangkan, menganalisis gagasan-gagasan penting sehingga
memermudah kita dalam mendalami suatu ide yang sulit secara teratur
(sistematis). Kemampuan berpikir Kkritis sangat dibutuhkan dalam memecahkan
masalah di setiap bidang kehidupan. Terlebih, keberhasilan dan kesuksesan
seseorang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam memecahkan masalah
baik dalam ruang lingkup besar maupun kecil. Maka dari itu, penting bagi setiap
orang untuk menjadikan berpikir kritis sebagai syarat dalam memecahkan
masalah.

Keterkaitan antara berpikir kritis dengan pemecahan masalah sangat erat
kaitannya. Hal ini sependapat dengan riana bahwa, berpikir kritis dapat membantu
siswa dalam memecahkan masalah karena berpikir kritis itu sendiri suatu proses
mental yang sistematis yang berfungsi sebagai penentuan pengambilan
kesimpulan dalam menyelesaikan masalah, termasuk menganalisis, mengevaluasi,
menyimpulkan masalah, bahkan mampu menjelaskan apa yang sedang dipikirkan
serta memberi suatu keputusan dari hasil kekuatan berpikir Kkritisnya itu sendiri?®.

Kemampuan berpikir kritis memiliki peran penting dalam memecahkan
masalah karena siswa akan lebih cenderung dalam memahami, menemukan, dan

memecahkan masalah yang dihadapi sehingga mendapatkan solusi yang

2 Julian, R., & Suparman, S. (2020). Analisis kebutuhan E-LKPD Untuk Menstimulasi
Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah. Science, Technology, Engineering,
Economics, Education, and Mathematics, 1(1). Hal. 239
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diinginkannya. Siswa yang memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah
yang baik, maka mampu dengan cepat dan pantang menyerah, menunjukkan rasa
yakin dengan kemampuan yang dimilikinya, dan mampu berpikir secara logis®°.
Namun demikian, Segala informasi yang didapat harus di cross cek sebelum
informasi yang diterima itu benar-benar akurat dan dapat dipercaya.

Benyamin mengartikan pemecahan masalah sebagai upaya seseorang yang
dilakukan dalam proses kemampuan kognitif dengan cara menganalisis,
menjelaskan, bernalar, memprediksi, mempertimbangkan dan melakukan
introspeksi ~ diri  dengan melibatkan kemampuan berpikir Kritis untuk
menyelesaikan permasalahan non rutin atau permasalahan yang belum pernah
dikerjakan melalui strategi yang tepat dan benar. Dengan adanya kemampuan
pemecahan masalah yang baik maka akan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis*®. Kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah.

Dalam memecahkan masalah siswa dapat mengembangkan dan membangun
ide-ide, dan dapat berlatih mengintegrasikan keterampilan yang dipelajarinya.
Selain itu dalam memecahkan masalah, siswa memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang telah dimiliki untuk
diterapkan pada pemecahan masalah tersebut.

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa berpikir

kritis sangatlah erat kaitannya dengan pemecahan masalah dimana dengan

29 Susilowati, E., dkk. (2020). Hubungan Antara Kemampuan Pemecahan ..., hal. 120

30 Benyamin, B., Qohar, A., & Sulandra, 1. M. (2021). Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa SMA Kelas X Dalam Memecahkan Masalah SPLTV. Jurnal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Matematika, 5(2), hal. 910
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berpikir kritis siswa bukan hanya menemukan suatu permasalahan, akan tetapi
dengan berpikir Kritis siswa mampu menuntaskan jalan penyelesaian sehingga
permasalahan yang dihadapi dapat diselesaikan hingga ke akar permasalahan

sehingga mendapatkan hasil penyelesaian yang diharapkan.

E. Materi Gerak Lurus
1. Pengertian Gerak

Dalam fisika, gerak didefinisikan sebagai perubahan kedudukan suatu benda
terhadap titik acuannya. Titik acuan sendiri merupakan titik awal pada saat
pengamatan gerak dilakukan. Suatu benda dapat dikatakan bergerak apabila
kedudukan benda mengalami perubahan posisi terhadap benda lain yang dianggap
sebagai titik acuan/awal dalam waktu tertentu®l. Gerakan benda dapat
digambarkan dalam semua aktivitas alam semesta. Contoh sederhana adalah
sebuah kendaraan yang bergerak di sepanjang jalan yang datar dan lurus dan
orang bergerak melewati perpohonan karena pohon sebagai titik acuan®2.

Bergeraknya suatu benda disebabkan oleh pengaruh gaya dari luar sehingga
posisi benda yang semula diam mengalami perubahan posisi/kedudukan terhadap
titik asalnya. Peristiwa tersebut juga dapat diamati saat seseorang mendorong
sebuah lemari dipermukaan lantai yang licin, maka lemari akan sangat mudah
berpindah posisi terhadap titik awalnya. Hal ini artinya lemari dapat dikatakan
bergerak sehingga kedudukan lemari telah berubah yang diakibatkan oleh

pengaruh dorongan/gaya yang diberikan.

31 Marthen, K,. IPA Fisika untuk SMP Kelas VII, (Jakarta : Erlangg, 2002), hal. 70.
32 Tippler, Fisika untuk sains dan teknik, (Jakarta : Erlangga, 1998), hal. 22.
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Gerak yang terjadi pada suatu benda ditentukan dengan mengetahui jarak
dan perpindahan. Jarak adalah panjang lintaran yang ditempuh oleh benda tanpa
memperhatikan arah geraknya dan jarak termasuk dalam besaran skalar yang
hanya memperhatikan nilai saja. Sedangkan perpindahan merupakan perubahan
posisi benda dilihat dari posisi awal hingga akhir suatu benda dan perpindahan
termasuk ke dalam besaran vektor yang memperhatikan nilai dan juga arah

geraknya sehingga dapat bernilai positif dan negatif.

2. Kelajuan, kecepatan dan percepatan
Kelajuan adalah besarnya jarak yang ditempuh oleh suatu benda yang
mengalami pergerakan tertentu dalam tiap satuan waktu, sedangkan kecepatan
adalah besarnya perpindahan suatu benda tiap satuan waktu.

Dengan demikian berlaku persamaan:
V= f atau s=uv.t 2.1)

Keterangan:
v = kelajuan/kecepatan (m/s)
s = jarak (m)

t = waktu ()

Satuan kelajuan dalam Sl adalah m/s, akan tetapi dalam kehidupan sehari-
hari dipergunakan juga satuan km/jam. Jika posisi awal gerak, jarak benda

terhadap titik acuan adalah s, maka berlaku:

S=¢gy+ Vvt (2.2)
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Kelajuan gerak suatu benda dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu kelajuan
tetap/konstan daan kelajuan rata-rata.
1) Kelajuan konstan (tetap)

Kelajuan gerak suatu benda dimana tiap bagian jarak itu ditempuh
dalam waktu yang sama. Biasanya laju tetap/konstan hanya bisa terjadi
dalam waktu sesaat. Maka dari itu laju tetap ini sering disebut laju
sesaat/sementara.

2) Kelajuan rata-rata

Kelajuan gerak suatu benda yang menempuh jarak perpindahan
tertentu, dimana setiaap baguan dari jarak itu ditempuh dalam waktu
yang sama.

Untuk kelajuan rata-rata berlaku persamaan:

A &
v =" (2.3)

Keterangan:
v = kelajuan rata-rata (m/s)
s = jumlah jarak tempuh (m)

t = jumlah waktu tempuh (s)

3) Kecepatan rata-rata
Kecepatan gerak suatu benda yang menempuh jarak perpindatan
tententu dimana setiap bagaian dari perpindahannitu ditempuh dalam

waktu yang sama. Junruk kecepataan rata-rata berlaku persamaan:
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~ |«

(2.4)

Keterangan:
v = kecepatan rata-rata (m/s)
s =jarak (m)

t = waktu tempuh (s)

Suatu benda akan mengalami percepatan apabila benda tersebut bergerak
dengan kecepatan yang tidak konstan dalam selang waktu tertentu. Misalnya
sebuah mobil yang bergerak menuruni sebuah tanjakan dengan kecepatan semakin
lama semakin bertambah. Gerak mobil tersebut dikatakan diperlambat dan juga
sebaliknya, jika sebuah mobil menaiki tanjakan sengan kecepatan semakin lama
semakin berkurang. Gerak mobil tersebut dikatakan diperlambat. Jadi, percepatan
adalah kecepatan setiap satuan waktu. Percepatan berbanding lurus terhadap
kecepatan suatu benda dan berbanding terbalik terhadap waktu.

Secara matematis dapat ditulis persamaan sebagai berikut:

a=2E (2.5)

Dimana a adalah percepatan yang dialami oleh suatu benda ketika bergerak
(m/s?), Av adalah kecepatan benda bergerak (m/s) dan At adalah waktu yang
dibutuhkan saat benda bergerak (s)®. Percepatan bernilai positif (+a) dan

perlambatan bernilai negatif (-a). Pada kasus perlambatan, kecepatan (v) dan

percepatan (a) memiliki arah yang berlawanan.

33 Joko sumarsono, Fisika untuk SMA/MA kelas X (Jakarta: pusat perbukuan Departemen
pendidikan nasional, 2008), hal. 37.
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3. Gerak Lurus

Gerak lurus adalah gerak suatu benda yang mempunyai lintasan lurus.
Lintasan adalah tempat kedudukan yang dilalui oleh suatu benda yang sedang
bergerak. Sebagai contoh benda yang bergerak lurus adalah gerak jatuh bebas,
misalnya benda yang jatuh suatu ketinggian. Contoh lain, sebuah kelereng yang
menggelinding dengan lintasan yang lurus dan pesawat yang sedang terbang
dengan lintasan lurus diudara

a. Gerak lurus beraturan (GLB)

Gerak lurus beraturan merupakan jenis gerak pada lintasan lurus
yang kecepatan geraknya tidak berubah (kecepatan konstan) sehingga tidak
memiliki percepatan (percepatan sama dengan nol). Contoh dari gerak lurus
antara lain mobil mainan yang bergerak mengguankan baterai, gerak kereta
api yang melaju dengan kecepatan tetap, gerak mobil di jalan tol yang
speedometernya menunjukkan angka yang tetap. Pada gerak lurus beraturan
berlaku persamaan matematis berikut:

v =s/t
Dimana v adalah kecepatan benda (m/s), s adalah jarak perpindahan
benda (m) dan t adalah waktu yang diperlukan benda untuk bergerak (s).

Jika benda telah menempuh jarak tertentu terhadap titik acuan, maka:
S=5p+ (V1)
Keterangan:

so = kedudukan benda pada saat t = 0 sekon.
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Berdasarkan persamaan di atas, grafik hubungan kecepatan (V)
terhadap waktu (t) pada gerak lurus beraturan (GLB) dapat digambarkan

sebagai berikut:

Gambar 2.1 Grafik Gerak Lurus Beraturan (GLB)
b. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

Berbeda dari gerak lurus beraturan, pada gerak lurus berubah
beraturan kecepatan benda yang bergerak berubah secara beraturan/teratur
(bisa meningkat ataupun menurun). Perubahan kecepatan ini disebut dengan
percepatan benda. Berdasarkan nilai percepatan benda, gerak lurus berubah
beraturan dibedakan menjadi dua yakni gerak lurus berubah beraturan
dipercepat (GLBB dipercepat) ketika percepatan bernilai positif (+) dan
gerak lurus berubah beraturan diperlambat (GLBB diperlambat) ketika
percepatan bernilai negatif (-).

Contoh GLBB dipercepat antara lain: benda jatuh bebas, kendaraan
yang di gas, benda menuruni bidang miring. Sedangkan contoh GLBB
diperlambat antara lain: benda yang dilempar ke atas, kendaraan yang di

rem, dan benda yang bergerak menaiki bidang miring. Berikut ini grafik
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hubungan kecepatan (v) terhadap waktu (t) pada GLBB dipercepat dan

GLBB diperlambat.

7o b

5 5
4 4
3 3
2z 2
1

T z3 a5 B TS 5 a4t 2tk

a) GLBB dipercepat b) GLBB diperlambat

Gambar 2.2 Grafik hubungan kecepatan (v) terhadap waktu (t) pada gerak
lurus berubah beraturan (GLBB) dipercepat dan diperlambat

Persamaan matematis pada gerak lurus berubah beraturan sebagai berikut:

s:vo-ti%-a-t2

Keterangan:

s = jarak tempuh total (m)
Vo = kecepatan awal (m/s)
vt = kecepatan akhir (m/s)
a = percepatan (m/s?)

t = waktu (s)
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat penelitian kuantitatif
dengan metode deskriptif (deskriptif kuantitatif). Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang disajikan dalam bentuk angka dan analisis datanya menggunakan
statistika®*. Sedangkan metode deskriptif merupakan metode yang digunakan
untuk mendeskripsikan fenomena pada variabel tunggal maupun perbandingan
antara dua variabel®. Jadi, penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang
menggambarkan secara jelas hasil penelitian yang berbentuk angka dengan
mendeskripsikannya. Pengumpulan dan pengolahan data penelitian dilakukan

dengan menyajikan data apa adanya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Aceh Besar
(MTsN 2 Aceh Besar). Yang terletak di JIn. Tgk. Glee iniem kec. Darussalam
kab. Aceh Besar. Pemilihan tempat penelitian yaitu karena tempat tersebut

memungkinkan untuk melakukan penelitian.

34 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2013)
3 Zainal, Arifin. Penelitian pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004) hal. 54.
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C. Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII- 1 MTsN 2
Aceh Besar. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa yang mewaliki
ketiga tipe gaya berpikir Sternberg dari dimensi fungsinya yaitu siswa yang
mewakili gaya berpikir tipe legislatif, eksekutif dan siswa yang mewakili gaya
berpikir tipe yudisial yang diambil berdasarkan dari hasil jawaban angket dan tes
penyelesaian soal.

Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu
pemilihan berdasarkan hasil pekerjaan siswa. Hal ini sejalan dengan Helaluddin
yang mengatakan bahwa, teknik purposive sampling merupakan cara pengambilan
sampel sebagai sumber data dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu, misalnya
memilih seseorang sebagai sampel karena dianggap paling mengerti terhadap

objek/situasi yang ingin diteliti*®.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa teknik/ cara dalam pengumpulan data, yaitu dengan cara
pembagian angket dan melakukan tes kemampuan berpikir kritis terhadap siswa.
a. Observasi yang dilakukan di MTsN 2 Aceh Besar langsung terjun ke
lapangan, dan mengamati siswa sehingga timbulnya permasalahan yang

terdapat di lapangan.

3% Helaluddin, henki wijaya. 2019. Analisis Data Kualitatif: sebuah tinjauan teori &
praktik. Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray. Hal 64
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Angket, dalam penelitian ini gaya berpikir siswa dapat diukur dengan
instrumen angket. Isi daftar pertanyaan dalam angket ini berupa pertanyaan
dengan menggunakan pilihan skala likert dengan 4 skor, yang akan di isi oleh
siswa dengan karakter diri yang dimiliki siswa dalam gaya berpikir.

Tes, Teknik ini digunakan untuk melihat kemampuan berpikir Kkritis siswa
dalam betuk menjawab beberapa pertanyaan yang diujikan. Arikunto
mengatakan bahwa, tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok®’. Metode
tes yang digunakan yaitu berupa soal essay yang mencangkup indikator
berpikir kritis. Hasil jawaban yang didapatkan dari siswa akan di lakukan

analisis sehingga dapat mengetahui kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Instrument Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket gaya berpikir

Sternberg dan tes kemampuan berpikir kritis siswa.

1.

Angket gaya berpikir

Angket adalah pedoman peneliti yang mengandung serangkaian pernyataan

yang berfungsi untuk menemukan informasi yang wajib dijawab oleh siswa secara

bebas dan tidak bergantung pada suatu pedoman jawaban. Lembar angket

bertujuan untuk mendapati jenis gaya berpikir siswa.

87 Suharsimi Arikundo. 2010. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:

Rineka Cipta. Hal 193
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2.  Tes kemampuan berpikir Kritis

Tes merupakan alat ukur yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang diinginkan baik secara lisan maupun tulisan. Isi dalam
instrumen tes ini berupa soal essay untuk mengukur sejauh mana kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah pada materi (Gerak Lurus)
berdasarkan indikator berpikir kritis menurut facione. Dari ke enam indikator
yang sebenarnya, dalam penelitian ini hanya menggunakan empat indikator

sebagai batasan penelitian yaitu interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi.

F.  Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini yaitu kuantitatif, dilakukan ketika

pengumpulan data berlangsung, dan hingga selesai dalam masa periode tertentu.
Kegiatan dalam menganalisis data kuantitatif dilaksanakan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus hingga selesai/tuntas. Data hasil penelitian
dianalisis dengan menghitung persentase ketercapaian kemampuan berpikir Kritis
siswa dalam menyelesaikan soal fisika dengan menggunakan Microsoft Office
Excel. Persentase ketercapaian kemampuan berpikir kritis ini diinterpretasikan
secara deskriptif berdasarkan kriteria hasil belajar siswa.
1. Angket

Analisis ini digunkan untuk mengetahui gaya berpikir siswa. Metode yang
digunakan adalah dengan mempresentasikan jawaban responden atas pernyataan
yang diajukan pada angket, yaitu mengenai karakter diri siswa. Ukuran presentase

jawaban siswa akan menunjukkan karakteristik dari siswa:
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Keterangan:
Rumus = % x 100% n = Jumlah siswa yang memilih jawaban

N = Jumlah seluruh siswa

Sedangkan untuk data ordinal baik yang menggunakan skala likert, semantic

differensial, atau rating scale perhitungannya menggunakan rumus:

Jawaban selalu =nl x4 =4n
Jawaban sering =n2x3 =3n
Jawaban kadang-kadang =n3x 2 =2n
Jawaban tidak pernah =nd x1 =1n
> XXX

Dimana N = (n1+ n2 + n3 + n4)
Nilai tertinggi adalah 4 x N = 4N
Nilai terendah adalah 1 x N = 1N

Kesimpulan (3 xxx/4N) x 100 %%

2. Tes
Tes ini berfungsi sebagai pengukur kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
oleh siswa. Jawaban siswa akan dinilai sesuai dengan rubric peniaian yang telah

dibuat yang kemudian akan dibuat persentasenya dengan rumus :

Keterangan:
NP = SiM X 100% NP = Nilai persen kemampuan berpikir kritis yang dicari
R = Skor mentah yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum ideal dari soal tiap seri

3 Nazir, M. 2005. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia Hal. 134-137



Nilai hasil konversi akan ditafsirkan dengan menggunakan

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Skala Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai Kriteria

>75 Tinggi
48 - 74 Sedang

<47 Rendah

Sumber : Masrurotullaily etal. (2013)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Aceh Besar yang berlokasi di
Kabupaten Aceh Besar yang beralamat di jalan Glee Iniem, Tungkop,
Darussalam. Masa pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan November tahun
ajaran 2022/2023. Tujuan penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal fisika ditinjau dari
gaya berpikir Sternberg pada materi gerak lurus kelas V111 di MTsN 2 Aceh Besar
dengan subjek penelitian berjumlah 28 orang. Pemilihan objek penelitian ini
diambil secara purposive sampling berdasarkan perolehan kategori gaya berpikir.
Kemudian dianalisis terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa yang masing-
masing mewakili gaya berpikir legislatif, eksekutif dan yudisial.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang bertujuan
untuk mengukur ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau
berdasarkan gaya berpikir yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Data
diperoleh dari hasil instrumen tes yang terdiri atas soal kemampuan berpikir Kritis
berupa soal essay dan lembar angket untuk mengkategorikan gaya berpikir setiap
siswa.

Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh
para validator. Validasi dilakukan olen 3 dosen ahli pada Program Studi

Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Validasi instrument ini dilakukan
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untuk memastikan bahwa instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini
sudah bagus dan layak dijadikan sebagai instrumen tes.

Berdasarkan hasil validasi yang telah dinilai oleh 3 dosen validator, diperolah
bahwa instrumen tes kemampuan berpikir kritis dan lembar angket gaya berpikir
siswa dinyatakan layak untuk digunakan. Setelah instrumen selesai dan
dinyatakan layak untuk digunakan oleh validator, selanjutnya peneliti
melaksanakan penelitian pada tanggal 12 November 2022 di kelas VIII-1 MTsN 2

Aceh Besar.

B. Hasil Penelitian
1. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat menjadi tolak ukur tingkat
kemampuan yang dimiliki setiap siswa. Tes ini dilakukan dengan cara
memberikan 5 soal essay mengenai ateri gerak lurus. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini yaitu hasil tes tulis yang peneliti lakukan secara langsung.
Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa ini terdiri dari 4 indikator penilaian
pada setiap soalnya. Data hasil penilaian ini-ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII1-1
MTsN 2 Aceh Besar

] Nilai Tes Kategori
Indikator . )
KN Kemampuan Berpikir Tingkat
Kritis Kemampuan
Int| A | E|Inf
AA 15 |17 15| 5 52 Sedang
AN 20 |17 /15| 5 57 Sedang
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AV 13 |17 (17| 5 52 Sedang
CS 19 |17 (17| 5 57 Sedang
CZS 15 |16 |15| 5 51 Sedang
EMP 16 |12 |11 | 5 44 Rendah
FA 13 |15|13| 5 46 Rendah
FD 16 |17 12| 5 50 Sedang
FM 25 (22120 9 76 Tinggi
GZ 17 | 17|17 | 5 56 Sedang
KN |[24]24[23] 5 76 Tinggi
LH 17 117 (17| 5 56 Sedang
MN 15 | 17|16 | 5 53 Sedang
MNS |17 |16 |11 | 5 49 Sedang
NH 15 12|13 | 5 45 Rendah
NK 21 (12 11| 5 49 Sedang
NN 14 117 117 | 5 53 Sedang
NS 15 115({14 | 5 49 Sedang
NZ 12 |14 |14 | 5 45 Rendah
OA |23 [21|23]12 79 Tinggi
SIR 15 |16 |15| 5 51 Sedang
S 15 |14 13| 5 47 Rendah
SMA [ 19 |16 17| 5 57 Sedang
SMU |24 |23|22| 8 77 Tinggi
\W 15 |13 |14 | 5 47 Rendah
wWu 13 115|141 5 47 Rendah
VA 16 |17 14| 5 52 Sedang
ZR 16 |16 |14 | 5 51 Sedang

Jumlah 1.524

Rata-rata 54,4 Sedang

Ket: KN : Kode Nama

Int : Interpretasi
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A : Analisis
E : Evaluasi

Inf : Inferensi

Berdasarkan tingkatannya, kemampuan siswa terbagi menjadi 3 kategori
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori sedang. Tingkatan
persentase yang didapat dari keseluruhan siswa dapat dilihat pada tabel 4.2

berikut:

Tabel 4.2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tinggi 4 14%
Sedang 17 61%
Rendah 7 25%
Jumlah 28 100%

Dari tabel 4.2 dapat digambarkan grafik batang terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal fisika secara keseluruhan yang
terdiri dari 28 responden. Dominan tertinggi dikategorikan pada tingkatan sedang
sebesar 61%. Artinya kemampuan berpikir kritis siswa pada materi gerak lurus
tergolong sedang dikarnakan siswa telah menerima dengan baik materi yang telah

diajarkan oleh guru sebelumnya.
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Kemampuan Berpikir Kritis Siwa
dalam Menyelesaikan Soal Fisika

H Persentase

61.0%

25.0%
14.0%

kategori Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4.1. Grafik Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Fisika

Berdasarkan perolehan data di atas, hasil penelitian kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan soal fisika di MTsSN 2 Aceh Besar dapat
dijabarkan bahwa dari 28 siswa terdapat 4 siswa (14%) pada kategori tinggi, 17
siswa (61%) pada kategori sedang dan 7 siswa (25%) pada kategori rendah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang dominan dalam aspek kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan soal fisika pada materi gerak lurus berada
pada kategori sedang dengan persentase keseluruhan sebesar 61%.

Dari hasil pencapaian kemampuan berpikir Kritis siswa, maka dapat
dirincikan pencapaian untuk setiap indikator kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal fisika dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Setiap Indikator

Indikator Kemampuan Berpikir

- Persentase (%)
Kritis

Interpretasi 34%
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Analisis 28%
Evaluasi 30%
Inferensi 8%

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa persentase
pencapaian indikator tertinggi dalam kemampuan berpikir Kkritis siswa didapatkan
oleh indikator interpretasi sebesar 34% dan indikator terendah dicapai oleh
indikator inferensi sebesar 8%. Artinya siswa kelas VIII-1 MTsN 2 Aceh Besar
masih kurang terhadap indikator inferensi, namun mampu dalam menentukan
indikator interpretasi. Pencapaian persentase di setiap indikator dalam soal dapat

dilihat pada gambar 4.2 berikut:

Pencapaian Setiap Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

349
\ ¥ 309
' g

Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi

Gambar 4.2. Diagram Pencapaian Indikator Kemampuan Berpikir
Kritis
Berdasarkan diagram di atas dapat dinyatakan bahwa dari 4 indikator
kemampuan berpikir kritis siswa didapati bahwa indikator interpretasi (34%)

cenderung lebih tinggi dibandingan dengan indikator analisis (28%), evaluasi
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(30%) dan inferensi (8%). Hal ini karena indikator interpretasi dapat dengan
mudah mendeteksi masalah yang ditunjukkan dengan menuliskan diketahui
maupun yang ditanyakan dalam soal. Pada indikator analisis hanya 28% yang
mampu mengidentifikasi hubungan antara pertanyaan, pertanyaan dan konsep
yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat rumus/persamaan
untuk menyelesaikan masalah. Indikator evaluasi mendapatkan persentase sebesar
30%, hal ini karna siswa dapat mengevaluasi matematis yang telah dianalisis
hubungan keterkaitan antar setiap langkah penyelesaian soal sebelumnya.
Sedangkan indikator inferensi hanya 8% siswa yang dapat membuat kesimpulan
atas hasil yang diperoleh. Hal ini menunjukkan indikator inferensi dianggap

kurang penting oleh siswa.

2. Gaya Berpikir Sternberg

Data gaya berpikir siswa diperoleh dari skor angket gaya berpikir yang
diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran. Pengelompokan gaya berpikir
siswa berdasarkan pada kecenderungan skor siswa pada tipe gaya berpikir yang
sesuai. Siswa yang memiliki skor tertinggi pada tipe gaya berpikir tertentu
menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki kecenderungan pada tipe gaya
berpikir tersebut. Sehingga diperoleh data yang terpilih berdasarkan skor angket
tertinggi yang mewakili setiap gaya berpikir siswa dapat ditunjukkan pada tabel

4.4 berikut:
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Tabel 4.4. Data Hasil Analisis Gaya Berpikir Siswa

Gaya berpikir Kode subjek Skor Jumlah siswa
Legislatif SL 75 4
Eksekutif SE 67 17
Yudisial SY 48 7

Dari setiap kelompok gaya berpikirnya diambil satu subjek yang djadikan
sebagai subjek penelitian. Dari 28 responden, setiap siswa memiliki gaya berpikir
yang berbeda-beda, dipilih skor tes tertinggi dari setiap gaya berpikir Legislatif,
Eksekutif dan Yudisial. Penentuan subjek masing-masing gaya berpikir tidak
mutlak, hanya kecenderungan. Oleh karena itu, peneliti memilih siswa yang
memiliki nilai tertinggi terhadap masing-masing gaya berpikir sternberg,
Berdasarkan hasil analisis hasil angket gaya berpikir, terdapat 4 siswa legislatif,
17 siswa eksekutif dan 7 siswa yudisial.

Berdasarkan perolehan data hasil penelitian gaya berpikir siswa, dapat
dilihat bahwa dari 28 siswa terdapat 4 siswa (14%) kategori gaya berpikir
legislatif, 17 siswa (61%) kategori eksekutif dan 7 siswa (25%) kategori yudisial.
sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya berpikir siswa yang diukur secara
keseluruhan didominasi oleh gaya berpikir eksekutif (61%) dibandingan gaya
berpikir yudisial (25%) dan legislatif (14%). Hasil gabungan kedua aspek yaitu
kemampuan berpikir kritis ditinjau dari gaya berpikir siswa adalah sebagai

berikut:
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Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ditinjau dari Gaya Berpikir Sternberg
a. Gaya Berpikir Legislatif

Tabel 4.5. Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau Gaya Berpikir

Legislatif
Skor Setiap Indikator Kemampuan Berpikir
No. | Siswa Kritis > Skor
Int A E Inf

1. FM 25 23 23 5} 78
2. KN 24 24 23 5 78
3. OA 23 21 23 12 78
4. | SMU 24 23 22 8 77

Rata-rata 77

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir Kritis siswa ditinjau dari gaya berpikir legislatif berada pada kategori
tinggl dengan nilai rata-rata 77. Artinya siswa kelas VIII-1 MTsN 2 Aceh
Besar tinggi dalam indikator interpretasi, analisis, dan evaluasi, namun

cenderung sedikit pada indikator inferensi terhadap materi gerak lurus.

b. Gaya berpikir eksekutif

Tabel 4.6. Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau Gaya Berpikir

Eksekutif
_ Indikator
No. Siswa > Skor
Int A E Inf
1. AA 15 17 15 5 52
2. AN 20 17 15 5 57
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3. AV 13 17 17 5 52
4, CS 19 17 17 5 S7
5. CZS 15 16 15 5 51
6. FD 16 17 12 5 50
7. GZ 17 17 17 5 56
8. LH 17 17 17 5 56
9. MN 15 17 16 5 53
10. MNS 17 16 11 5 49
11. NK 21 12 11 5 49
12. NN 14 17 17 5) 53
13. NS 15 15 14 5 43
14. SIR 15 16 15 5 51
15. SMA 19 16 17 5 o7
16. ZIl 16 17 14 5 52
17. ZR 16 16 14 5 51

Rata-rata 53

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gaya

berpikir eksekutif termasuk kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 53.

Artinya siswa kelas VIII-1 MTsN 2 Aceh Besar mampu memenuhi indikator

interpretasi dan evaluasi namun cenderung rendah terhadap indikator analisis

dan inferensi pada materi gerak lurus.

c. Gaya Berpikir Yudisial

Tabel 4.7. Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari Gaya Berpikir

Yudisial
Indikator
No. Siswa > Skor
Int A E Inf
1. EMP 16 12 11 5 44




o1

2. FA 13 15 13 5 46
3. NH 15 12 13 5 45
4, NZ 12 14 14 5 45
5. S 15 14 13 5 47
6. W 15 13 14 5 47
7. wu 13 15 14 5 47

Rata-rata 46

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir

kritis siswa terhadap gaya berpikir yudisial termasuk kategori rendah dengan

nilai rata-rata 46. Artinya siswa kelas VIII-1 MTsN 2 Aceh Besar hanya

mampu memenuhi indikator interpretasi saja sehingga pada indikator analisis,

evaluasi dan inferensi pada materi gerak lurus masih belum tercapai

sepenuhnya. Dari tiga gaya berpikir tersebut jika digabungan hasil analisis

berpikir kritis dengan masing-masing gaya berpikir siswa dapat dilihat pada

tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Gabungan Hasil Analisis Berpikir Kritis ditinjau

dari Subjek Gaya Berpikir Sternbeg

Indikator Kemampuan Berpikir
Gaya . Persentase )
- Kritis Kategori
Berpikir (%)
Int A E Inf
Legislatif 23 23 23 8 77% Tinggi
Eksekutif 17 14 17 5 53% Sedang
Yudisial 15 13 13 5 46% Rendah

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui subjek SL memenuhi seluruh

indikator berpikir kritis, hanya indikator inferensi yang terpenuhi belum tepat
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sehingga SL termasuk pada kategori tinggi. Subjek SE termasuk pada
kategori sedang sehingga indikator yang diperoleh kurang tepat terhadap
indikator interpretasi, analisis dan evaluasi dan jika dibandingkan terhadap
gaya berpikir legislatif, SE lebih cenderung terhadap SY. Subjek SY
termasuk kategori rendah dalam kemampuan berpikir kritis dikarnakan
hampir semua indikator kemampuan berpikir kritis belum terpenuhi dengan
tepat dan bahkan SE dan SL secara bersamaan tidak memenuhi indikator

inferensi sama sekali.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga kategori gaya berpikir untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal fisika pada materi

gerak lurus di MTsN 2 Aceh Besar yaitu gaya berpikir legislatif, eksekutif dan

yudisial. Instrumen yang digunakan yaitu berupa soal essay untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal fisika dan juga lembar

angket untuk mengkategorikan gaya berpikir siswa, yang terdiri dari 4 alternatif

jawaban pernyataan yaitu selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah.

1. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ditinjau dari Gaya Berpikir
Legislatif

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam

menyelesaikan soal fisika ditinjau dari siswa dengan kategori gaya berpikir

legislatif yaitu tinggi sehingga dapat dijabarkan berdasarkan empat tahapan
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pemecahan masalah dan disesuaikan dengan indikator berpikir kritis yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi.

Dari hasil perolehan dapat diketahui bahwa dari 5 soal essay yang
diberikan kepada siswa memuat 4 indikator kemampuan berpikir Kkritis yang
terdiri dari interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi. Indikator dengan
persentase paling sedikit terdapat pada indikator inferensi sebesar 8% dan
indikator dengan persentase paling banyak adalah indikator interpretasi sebesar
34%. Hal ini dapat terjadi karena indikator inferensi yang dianggap tidak
terlalu penting dan kurangnya kemampuan siswa dalam memahami teknik
menjawab soal yang lengkap dan benar.

Nilai rata-rata kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam menyelesaikan
soal fisika ditinjau dari gaya berpikir legislatif termasuk kategori tinggi dengan
nilai sebesar 77% . Rata-rata kemampuan kritis siswa jika ditinjau dari gaya
berpikir, maka siswa yang memiliki gaya berpikir legislatif cenderung
memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi dibandingkan siswa dengan gaya

berpikir eksekutif dan yudisial.

2. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ditinjau dari Gaya Berpikir
Eksekutif
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa kemampuan
berpikir Kritis siswa ditinjau dari gaya berpikir eksekutif termasuk kategori
sedang dengan persentase 53% . Indikator dengan jumlah paling sedikit yaitu

indikator inferensi dan analisis. Sedangkan indikator paling banyak benar yaitu
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indikator interpretasi dan evaluasi. Hal ini karena siswa menganggap indikator
inferensi tidak terlalu penting dan siswa belum sepenuhnya menguasai materi
sehingga pada indikator analisis juga berdampak.

Nilai rata-rata kemampuan berpikir Kkritis siswa ditinjau dari gaya
berpikir eksekutif termasuk kategori sedang yaitu sebesar 53%. Hal ini karena
sebagian besar siswa sudah mampu menyebutkan indikator interpretasi (34%)
dan evaluasi (30%), namun cenderung kesulitan pada indikator analisis (28%)
dan inferensi (8%). Sehingga nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis pada
kategori eksekutif cenderung lebih menurun dibandingkan dengan gaya

berpikir legislatif.

3. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ditinjau dari Kemampuan

Berpikir Yudisial

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa kemampuan berpikir Kritis
siswa ditinjau dari gaya berpikir yudisial termasuk kategori rendah dengan
persentase sebesar 46%. Dari 5 soal essay yang diberikan kepada siswa
memuat indikator interpretasi (34%) namun cenderung sedikit pada indikator
analisis (28%) dan inferensi (8%). Hal ini karena gaya berpikir yudisial suka
membandingkan dalam menyelesaikan soal sehingga kurang mampu dalam
memenuhi semua indikator yang harus dicapai.

Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
soal fisika ditinjau dari gaya berpikir yudisial dikategorikan rendah dengan

nilai 46%. Hal ini karna siswa dengan gaya berpikir yudisial lebih suka



55

mengkritik dan membandingkan cara penyelesaian yang berbeda dari dirinya,
sehingga siswa dengan kriteria berpikir yudisial hanya mampu memenubhi
indikator interpretasi saja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang berjudul “ profil berpikir
kritis siswa dalam memecahkan soal higher order thinking berdasarkan gaya
berpikir Sternberg menurut fungsinya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa legislatif menunjukkan kriteria FRISCO namun tidak menunjukkan
kriteria overview, reason dan inference pada semua tahap pemecahan masalah.
Siswa eksekutif menunjukkan kriteria FRISCO kecuali kriteria overview pada
tahap membuat rencana. Siswa yudisial menunjukkan kriteria FRISCO namun
tidak menunjukkan kriteria inference dan clarity pada tahap melaksanakan
rencana®®. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa dalam memecahkan soal HOT dapat diketahui berdasarkan

gaya berpikir Sternberg menurut fungsinya.

39 putri, M. T., Sagala, V., & Listiana, Y. 2022. Profil berpikir kritis siswa ..., hal.50



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari kemampuan
berpikir legislatif termasuk kategori tinggi dengan nilai rata-rata 77%.
Kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya berpikir eksekutif,
termasuk kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 53%. Sedangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal fisika ditinjau
dari gaya berpikir yudisial yaitu termasuk kategori rendah dengan nilai rata-

rata sebesar 46%.

B. Saran
Adapun saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai
berikut:

1. Keseluruhan gaya berpikir Sternberg terbagi atas 5 jenis gaya berpikir.
Namun, peneliti _hanya menguji pada gaya berpikir berdasarkan
fungsinya. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengukur seluruh
jenis gaya berpikir menurut Sternberg sehingga kemampuan berpikir
kritis siswa dalam memecahkan masalah dapat diukur dengan seluruh

gaya berpikir Sternberg.
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2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menyesuaian materi
yang dipelajari dengan tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan,
sehingga tidak mengalami kendala selama proses menjawab soal terkait

materi yang ingin diujikan.
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Lampiran 4

KISI-KISI INSTRUMENT ANGKET GAYA BERPIKIR MENURUT STERNBERG

Indikator gaya berpikir diambil dari ciri-ciri gaya berpikir menurut Sternberg dalam e-book Thinking Styles karangan Robert J.
Sternberg (1997).

1. Gaya Berpikir Legislatif

No. Indikator Deskripsi Nomor Pernyataan

1. Bebas  dan | ¢ Menjawab soal dengan pemahaman sendiri 1,5

Tidak Terikat | ¢ suka menggunakan cara/ide sendiri dibanding ide teman

2. Mandiri e Mampu menjawab soal tanpa mengikuti prosedur 2,4,7
e Senang belajar sendiri/ mandiri

e Senang mendapatkan jawaban dari hasil jerih payah sendiri

3. Kritis ~ dan | ¢ Mampu menjawab soal yang berbeda dari sebelumnya 3,6,8

kreatif e Senang mencari tau jalan penyelesaian soal terlebih dahulu
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e Menyukai keadaan dimana hasil yang didapat menggunakan ide sendiri dan

mendapatkan jawaban yang sempurna

2. Gaya Berpikir Eksekutif

Terstruktur

e saya memeriksa jawaban disetiap langkah pengerjaan agar jawaban tidak
salah/keliru
e jika diberi tahu apa yang harus dilakukan pada soal yang diberikan, saya

berusaha semaksimal mungkin untuk melakukannya dengan baik

No. Indikator Deskripsi Nomor Pernyataan
1. | Terikat e Suka mengerjakan soal yang sama dengan soal sebelumnya 9,11
e Mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal karena soal berbeda dari contoh
sebelumnya

2. | Mengikuti e Dalam mengerjakan soal, harus mengikuti arahan/petunjuk dari guru 10,12, 14

Aturan/ e Senang mengerjakan soal apabila telah ada jalan penyelesaian yang pasti

Petunjuk e Berhati-hati dalam memilih metode/ cara penyelesaian
3. | Terarah dan | e suka mengerjakan soal dengan rapi dan sempurna 13,15, 16
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3. Gaya berpikir yudikatif/yudisial

Suka membandingkan cara penyelesaian soal yang berbeda darinya

No. Indikator Deskripsi Nomor Pernyataan
1. | Menilai dan Suka mengkritik jalan penyelesaian orang lain 17,18, 19, 20
mengkritik Suka menilai dan belajar menjawab soal dengan cara yang berbeda dalam
menyelesaikan soal
Menilai metode/cara yang akan digunakan dari setiap soal yang dikerjakan
Senang menyelesaiakan soal yang melibatkan analisis/uraian, penilaian
maupun perbandingan
2. | Berani/ optimis Mudah mengambil keputusan terkait cara/metode penyelesaian soal meskipun 21,22
dengan pemahaman yang minim
Senang menemukan jawaban menggunakan banyak cara/jalan penyelesaian
walaupun hasil yang diperoleh tidak tepat
3. | Teliti Senang membuktikan hal yang bertentangan darinya 23, 24
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Lampiran 5
KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Materi : Gerak Lurus

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis ini dikembangkan berdasarkan indikator- indikator yang dikemukakan oleh Facione

(2015).
Level _ Indikator Kemampuan
KD Soal h Penyelesaian . o
Kognitif Berpikir Kritis
Interpretasi
3.2 Menganalisis | 1. Dalam sebuah perjalanan, | C5 Memahami masalah .
Memahami  masalah  yang
erak lurus, tampak dua mobil sedan Dik : vi=20m/s L )
J P ¢ y ditunjukkan dengan menulis
engaruh melakukan kegiatannya V2 =25 m/s i .
Peng 9 4 ? diketahui maupun yang
aya masing-masing, kedua mobil Spq = 18 km )
9%y 9 0 P ditanyakan soal dengan tepat
terhadap itu bergerak dengan arah = 18.000 m
gerak saling berlawanan pada Dit: Spr = "?
berdasarkan lintasan/jalan  yang lurus.
hukum Mobil pertama (biru)
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newton dan
penerapanny
a pada gerak
benda  dan
gerak
makhluk
hidup

bergerak mendekati mobil
kedua  (merah) dengan
kecepatan 20 m/s dari titik P
dan mobil kedua (merah)
bergerak mendekati mobil
(hijau)
kecepatan 25 m/s dari titik Q.
Jika jarak titik P ke Q adalah

18 km, maka pada jarak

pertama dengan

berapakah kedua mobil itu
saling bertemu di titik R jika
dihitung pada mobil yang
bergerak dari titik P ?

Merencanakan masalah

Misal R titik dimana kedua

mobil berpapasan, maka

PQ=PR + QR

S=vi.ttwvat

Analisis

Mengidentifikasi hubungan
antara pernyataan, pertanyaan
dan konsep yang diberikan
dalam soal yang ditunjukkan
dengan membuat rumus/
persamaan dengan tepat dan

memberi penjelasan yang tepat

Menyelesaikan masalah
PQ=Vi.t+V2.t
18.000 =(20t+251)
18.000 =45t

45t = 18.000

_18.000
45

t=400s

Evaluasi

Menggunakan strategi  yang
tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam

melakukan perhitungan
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PQ = vit = (20 m/s).(400 s)
=8.000 m =8 km
QR = vt = (25 m/s).(400 s)

=10.000 m =10 km

Jadi,

akan bertemu di

kedua mobil itu
titik R
setelah 400 s bergerak, dan
pada jarak 8 km jika dihitung

Inferensi

Membuat kesimpulan dengan

tepat
dari titk P
2. Raykal dan Rudi sama —sama Memahami masalah Interpretasi
berangkat ke sekolah dengan
C5 Dik :s=4km Memahami  masalah an

berjalan kaki dengan arah yang

% = 6 km/jam ditunjukkan dengan menulis
yang berlawanan. Mereka revial s . g

V Rrudi = 4 km/jam diketahui maupun yang

membuat janji ingin bertemu

sebelum menuju ke sekolah.

Dit:t="?

ditanyakan soal dengan tepat
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Sebelum berangkat,
keduanya terpisah pada jarak
4 km. pada waktu yang
bersamaan, keduanya saling
mendekat dari posisi masing-
masing. Raykal berjalan
menuju posisi rudii dengan
kecepatan 6 km/jam
sedangkan Rudi berjalan
mendekati Raykal dengan
kecepatan rata-rata 4 km/jam.
Maka berapakah waktu yang
dibutuhkan oleh keduanya

agar berpapasan ?

Merencanakan masalah

Jwb:

_s
t_U

S

VRaykal + VRudi

Analisis

Mengidentifikasi hubungan
antara pernyataan, pertanyaan
dan konsep yang diberikan
dalam soal yang ditunjukkan
dengan membuat rumus/
persamaan dengan tepat dan

memberi penjelasan yang tepat

Menyelesaikan masalah

4 4 km
6 km/jam + 4 km/jam

H 4 km
10 km/jam

t=0,4 jam
1 jam = 60 menit

0,4 jam = 0,4 x 60 menit

Evaluasi

Menggunakan strategi  yang
tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan
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untuk  membeli oleh-oleh
untuk ibunya. Jarak kota A —

B = 15 km, ditempuh dalam

t1 A - B=30 menit
to B - C =90 menit
t3 C- D = 120 menit

Raykal Rudi = 24 menit
‘g @ Jadi, waktu yang | Inferensi
)/ dibutuhkan oleh keduanya
< > Membuat kesimpulan dengan
agar berpapasan adalah 24
{} ) tepat
4 menit.
A
A B
i
Sekolah
Memahami masalah
3. Raja mengendarai sepeda Dik : A—D = 200 km Interpretasi
. : C4
motor dari kota A menuju stA=B=15km Memahami  masalah  yang
kota D yang berjarak 200 km. $,B -C=75km ditunjukkan dengan menulis
Dalam  perjalanan,  ali $3C - D =110 km diketahui ~ maupun  yang
berhenti di kota B dan kota C ditanyakan soal dengan tepat
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waktu 30 menit. Jarak kota B
— C = 70 km, ditempuh
dalam waktu 1 jam 30 menit.
Dan jarak kota C — D = 110
km, ditempuh dalam waktu 2
jam. Maka berapakah
kecepatan rata-rata sepeda
motor yang dikendarai Raja

dari kota A menuju kota D ?

Dit : V rata-rata = ?

Merencanakan masalah
1 jam = 60 menit
4 jam = 240 menit

Jwb:

v _ (51+52+S3)
rata-rata (t1+t2 +t3)

Analisis

Mengidentifikasi hubungan
antara pernyataan, pertanyaan
dan konsep yang diberikan
dalam soal yang ditunjukkan
dengan membuat rumus/
persamaan dengan tepat dan

memberi penjelasan yang tepat

Menyelesaikan masalah

(15+ 75+ 110) km
(30 +90 +120) menit

Vrata-rata—

200 km

L ———————
rata-rata 240 menit
_ 200 km

V rata-rata =

4 jam

V rata-rata = 50 Km/ jam

Evaluasi

Menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam

melakukan perhitungan

72




Jadi, kecepatan rata-rata

Inferensi

yang dialami oleh sepeda
Membuat kesimpulan dengan
motor tersebut adalah 50
tepat
km/jam P
Memahami masalah Interpretasi
Rian sedang mengendarai C5 Memahami  masalah  yang
Dik : vo=18 m/s
motor dengan kecepatan 18 J ditunjukkan dengan menulis
i i Sanak =100 m
m/s di jalanan yang sepi. anak diketahui maupun yang
A _ - V - 0 )
Tiba-tiba ada seorang anak t 4 ditanyakan soal dengan tepat
sedang menyebrang dengan a=-2m/s
t =5 sekon

jarak 100 m dari posisi
Rian, sehingga Rian harus
melakukan pengereman

motor dengan nilai
perlambatan 2 m/s?2 dan
berhenti dalam waktu 5
detik.

motor Rian agar berhenti

Berapakah  jarak

dan apakah anak tersebut

dit : S motor berhenti dan
apakah anak itu

tertabrak atau tidak ?

Merencanakan masalah

Smotor:vot+%at2

Analisis
Mengidentifikasi hubungan
antara pernyataan, pertanyaan
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tertabrak ?

100 m

dan konsep yang diberikan
dalam soal yang ditunjukkan
dengan membuat rumus/
persamaan dengan tepat dan

memberi penjelasan yang tepat

Menyelesaikan masalah

S motor =18 - 5 +% (-2)( 5%)
S motor =90 — 25
S motor =65 m

Evaluasi

Menggunakan  strategi

yang
tepat dalam menyelesaikan soal,
dalam

lengkap dan  benar

melakukan perhitungan

Jadi, jarak motor rian berhenti
pada jarak 65 m dan anak
tersebut dalam keadaan tidak
tertabrak

Inferensi

Membuat kesimpulan dengan

tepat

5. Haikal adalah seorang siswa

yang sering terlambat ke

C5

Memahami masalah

Interpretasi
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sekolah. Namun suatu hari ia
berjanji untuk berubah agar
tidak terlambat lagi. Haikal
anak yang pandai
menghitung, sehingga Ia
mulai  menghitung berapa
waktu untuk ia butuhkan agar
sampai ke sekolah dan kapan
ia harus berangkat. Diketahui
jarak sekolah Haikal dari
rumah 18 km dan Haikal ke
sekolah mengendarai sepeda
dengan Kkecepatan tetap 36
km/jam. Jika jam masuk
sekolah adalah pada pukul 7:
30 WIB, maka pada pukul
berapakah  Haikal  harus
berangkat ke sekolah agar
tidak terlambat ?

Dik : S=18 km
v = 36 km/jam
Jam masuk = 07:30

Dit : Pukul berapa Haikal
harus berangkat agar

tidak terlambat?

Memahami  masalah  yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui

ditanyakan soal dengan tepat

maupun yang

Analisis

Merencanakan masalah

< v

Mengidentifikasi hubungan
antara pernyataan, pertanyaan
dan konsep yang diberikan
dalam soal yang ditunjukkan
dengan membuat rumus/
persamaan dengan tepat dan

memberi penjelasan yang tepat

Menyelesaikan masalah

Evaluasi

Menggunakan strategi  yang
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18 km
36 km/jam

t= %jam atau 0,5 jam

0,5 jam = 30 menit

tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam

melakukan perhitungan

Jadi, karena waktu
yang dibutuhkan Haikal
untuk bisa sampai ke
sekolah adalah 30 menit
maka haikal paling tidak
harus berangkat ke sekolah
pada pukul 07:00 atau

kurang.

Inferensi

Membuat kesimpulan dengan

tepat.
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Lampiran 6

INSTRUMEN ANGKET
GAYA BERPIKIR SISWA MENURUT STERNBERG

Nama Siswa :
Kelas

Petunjuk :

Berilah tanda check list (V) pada pilihan jawaban yang paling dianggap sesuai

dengan kondisi kamu untuk setiap pernyataan berikut ini:

Keterangan Pilihan Jawaban :

e TP  =Tidak Pernah

e KD = Kadang-kadang
e SR = Sering

e SL  =Selalu

Isilah angket berikut sesuai dengan cerminan diri anda masing-masing !

1. Gaya Berpikir Legislatif

Pilihan Jawaban

) 2 3 4
No. Pernyataan

TP SR | SL

1. |Saya suka menjawab soal fisika dengan

kemampuan saya sendiri

2. | Saya mampu menjawab soal fisika tanpa

mengikuti cara teman

3. | Saya berhasil menemukan jawaban dari soal yang
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diberikan guru walaupun soal fisika tersebut

sedikit berbeda dari contoh sebelumnya

4. | Saya suka belajar sendirian/mandiri

5. | Saya tidak suka jika teman saya menyuruh saya
dalam menyelesaikan soal fisika dengan cara
mereka (diatur)

6. | Sebelum menyelesaikan soal fisika, saya lebih
suka mencari tahu dahulu bagaimana cara saya
menyelesaikannya

7. | Saya merasa senang ketika saya mendapatkan
hasil jawaban dengan hasil kerja saya sendiri

8. | Saya menyukai situasi/keadaan apabila saya

berhasil  menggunakan ide saya dalam
menyelesaikan soal dan mendapatkan jawaban

yang sempurna

2. Gaya Berpikir Eksekutif

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

2

3

4

TP

KD

SR

SL

Saya suka mengerjakan soal fisika jika soal
tersebut sedikit berbeda dengan soal yang

diberikan oleh guru

10. | Saya suka mengikuti arahan/petunjuk dari guru
dalam mnyelesaikan soal fisika

11. | Saya kesulitan dalam menyelesaikan soal fisika
ketika soal yang diberikan berbeda dengan contoh
soal yang diberikan sebelumnya

12 | Saya senang mengerjakan soal/tugas yang telah

ada  petunjuk/arahan  yang pasti  dalam
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menyelesaikannya

13. | Saya suka menjawab soal fisika dengan rapi dan
mendapatkan hasil yang sempurna/bagus

14. | Saya berhati-hati menggunakan cara/metode yang
tepat dalam menyelesaikan soal fisika

15. | saya suka memeriksa jawaban di setiap langkah
pengerjaan agar jawaban tidak salah/keliru

16. | Jika saya diberi tahu apa yang harus dilakukan

pada soal yang diberikan, saya berusaha
semaksimal mungkin untuk melakukannya dengan
baik

3. Gaya Berpikir Yudisial

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

2

3

4

TP

KD

SR

SL

17.

Saya suka mengkritik dan menilai cara orang lain
dalam menyelesaikan soal fisika

18.

saya menilai dan belajar dalam menjawab soal

dengan cara yang berbeda

19. | Saya menilai metode/cara yang akan digunakan
dari setiap soal yang dikerjakan

20. | Saya senang menyelesaiakan soal yang
melibatkan analisis/uraian, penilaian maupun
perbandingan

21. | Saya mudah mengambil keputusan terkait
cara/metode penyelesaian soal meskipun dengan
pemahaman yang minim/kurang

22. | Saya senang menemukan jawaban menggunakan

banyak cara/jalan penyelesaian walaupun hasil
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yang diperoleh tidak tepat

23. | Saya senang membuktikan jawaban yang
bertentangan/ tidak sama dengan jawaban saya
24. | Saya suka membandingkan cara penyelesaian soal

yang berbeda dari jawaban saya
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Lampiran 7

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL FISIKA

Nama sekolah : MTsN 2 Aceh Besar

Nama Siswa
Mata Pelajaran  : IPA/ Fisika
Materi : Gerak Lurus (GLB dan GLBB)

Kelas/Semester : VIII /|

Petunjuk:
a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

b. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan!

c. Bacalah dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti dan benar!

Soal:

1. Dalam sebuah perjalanan tampak dua mobil sedang melintas, kedua mobil

itu bergerak dengan arah saling berlawanan pada lintasan/jalan yang lurus.

Mobil pertama (hijau) bergerak mendekati mobil kedua (merah) dengan

kecepatan 20 m/s dari titik P dan mobil kedua (merah) bergerak mendekati

mobil pertama (hijau) dengan kecepatan 25 m/s dari titik Q. Jika jarak titik

P ke Q adalah 18 km, maka pada jarak berapakah kedua mobil itu saling

bertemu di titik R jika dihitung pada mobil yang bergerak dari titik P ?

2. Raykal dan Rudi berangkat ke sekolah dengan berjalan kaki dengan arah

yang berlawanan. Mereka membuat janji ingin bertemu sebelum menuju

ke sekolah. Sebelum berangkat, keduanya terpisah pada jarak 4 km.
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Namun pada waktu yang bersamaan, keduanya saling mendekat dari
posisi masing-masing. Raykal berjalan menuju posisi rudii dengan
kecepatan 6 km/jam sedangkan Rudi berjalan mendekati Raykal dengan
kecepatan rata-rata 4 km/jam. Maka berapakah waktu yang dibutuhkan

oleh keduanya agar berpapasan ?

Raykal Rudi

i :

—

<

Sekolah

. Raja mengendarai sepeda motor dari kota A menuju kota D yang berjarak
200 km. Dalam perjalanan, ali berhenti di kota B dan kota C untuk
membeli oleh-oleh untuk ibunya. Jarak kota A — B = 15 km, ditempuh
dalam waktu 30 menit. Jarak kota B — C = 75 km, ditempuh dalam waktu
1 jam 30 menit. Dan jarak kota C — D = 110 km, ditempuh dalam waktu 2
jam. Maka berapakah kecepatan rata-rata sepeda motor yang dikendarai

Raja dari kota A menuju kota D ?

A B C D
s1=15km  s$=75km s3=110 km jarak
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4. Rian sedang mengendarai motor dengan kecepatan 18 m/s di jalanan yang
sepi. Tiba-tiba ada seorang anak sedang menyebrang dengan jarak 100 m
dari posisi rian. sehingga rian harus melakukan penggereman motor
dengan nilai perlambatan 2 m/s?2 dan berhenti dalam waktu 5 sekon.
Berapakah jarak motor rian agar berhenti dan apakah anak tersebut
tertabrak ?

100 m

5. Haikal adalah seorang siswa yang sering terlambat ke sekolah. Namun
suatu hari ia berjanji untuk berubah agar tidak terlambat lagi. Haikal anak
yang pandai menghitung, sehingga ia mulai menghitung berapa waktu
untuk ia sampai ke sekolah dan kapan ia harus berangkat. Diketahui jarak
sekolah Haikal dari rumah 18 km dan Haikal ke sekolah mengendarai
sepeda dengan kecepatan tetap 36 km/jam. Jika jam masuk sekolah adalah
pada pukul 7: 30 WIB, maka pada pukul berapakah Haikal harus
berangkat ke sekolah agar tidak terlambat ?
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Lampiran 8

LEMBAR JAWABAN
Nama Siswa
Nama Sekolah : MTsN 2 Aceh Besar
Mata Pelajaran . IPA [Fisika
Materi : Gerak Lurus (GLB dan GLBB)
Kelas/Semester VI
No. Penyelesaian
Dik : vi=20 m/s
1. V2 =25 ml/s

Spq = 18 km =18.000 m

Dit:spr=7?

jawab
PQ=PR + QR
S=vi.t+vat
POQ=vi.t+v2.t
18.000=(20t+25t)
18.000 =45t

45t = 18.000

_ 18.000
45

t=400s

PQ = vit= (20 m/s) (400 s)
=8.000 m =8 km

QR =v2t = (25 m/s) (400 s)
=10.000 m =10 km

84




Jadi, kedua mobil itu akan bertemu di titik R setelah 400 s bergerak,
dan pada jarak 8 km jika dihitung dari titk P

Dik :s =4 km
V raykal = 6 km/jam
V rudi = 4 km/jam
Dit:t="?
Jwb:

t= N

VRaykal + VRudi

_ 4 km
6 km/jam + 4 km/jam

_ 4 km
10 km/jam

t=0,4 jam

1 jam = 60 menit
0,4 jam = 0,4 x 60 menit
= 24 menit
Jadi, waktu yang dibutuhkan oleh keduanya agar berpas-pasan

adalah 24 menit.

Dik : A—D =200 km
stA-B=15km
$2B-C=75km
s3C-D=110 km
tt A - B= 30 menit
t2B - C=90 menit
t3C - D= 120 menit
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Dit : V rata-rata = ?
Jwb
1 jam = 60 menit
4 jam = 240 menit

Vv _ (51+S2+53)
rata-rata (6, +,+E2)

(15+ 75+ 110) km
(30 +90 +120) menit

V rata-rata =

200 km
240 menit
200 km
4 jam

V rata-rata =

V rata-rata =

V rata-rata = 50 kKm/ jam

Jadi, kecepatan rata-rata yang dialami oleh sepeda motor tersebut
adalah 50 km/jam

Dik : vo=18 m/s
S anak = 100 m
vi=0
a=-2m/s

t =5 sekon

dit : S motor berhenti dan apakah anak itu tertabrak atau tidak ?

jawab:

1
smotor:vot+5at2

smotor:18-5+%(-2)-52

s motor =90 — 25
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smotor =65m

Jadi, jarak motor rian berhenti pada jarak 65 m dan anak tersebut

dalam keadaan tidak tertabrak

Dik : s =18 km
v =36 km/jam
Jam masuk sekolah 07:30

Dit : Pukul berapa haikal harus berangkat agar tidak terlambat?

jwhb:
=5
= v
18 km
36 km/jam

t= %jam atau 0,5 jam

0,5 jam = 30 menit

Jadi, karena waktu yang dibutuhkan Haikal untuk bisa sampai ke
sekolah adalah 30 menit maka haikal paling tidak harus berangkat ke

sekolah pada pukul 07:00 atau kurang.
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Lampiran 9

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR VALIDASI
ANGKET GAYA BERPIKIR STERNBERG

1. Permohonan Validasi dan Kelayakan Instrumen Angket Gaya Berpikir

Sternberg
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa

dalam menyelesaikan soal fisika ditinjau dari gaya berpikir menurut Sternberg.
Dengan penelitian ini dibarapkan nantinya guru dapat mengetahui gaya berpikir
siswa dan bisa memberikan kesempatan kepada siswa agar dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan sesuai dengan gaya berpikir yang dimiliki siswa.

Pada Kkesempatan ini, saya mohon Bapak/lbu untuk memberikan
penilaian/evaluasi terhadap instrumen angket gaya berpikir Sternberg yang telah
saya buat. Data hasil penilaian/evaluasi yang Bapak/Ibu berikan akan saya
gunakan sebagai bahan untuk merevisi angket tersebut agar membentuk angket
yang lebih efektif.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan
evaluasi terhadap instrument angket gaya berpikir Sternberg ini saya ucapkan
terima kasth.

2. Identitas Validator
Nama : Ridwan, S. Pd., M. Si

Pendidikan :S-2
Bidang keahlian : Fisika
Instansi : UIN Ar-Raniry

3. Petunjuk Pengisian Validasi

Bapak/ibu dapat memberikan nilai pada butir-butir pernyataan dengan cara
memberikan tanda check list (V) pada kolom yang tersedia dengan skala penilaian
sebagai berikut:

1 : Tidak Sesuai

2 : Kurang Sesuai

3 : Sesuai

4 : Sangat Sesuai
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Jika ada saran maupun kritikan, mohon dituliskan pada bagian yang telah
disediakan.

4, Lembar Penilaian/Evaluasi

No Aspek yang Divalidasi 1 Te;'r';'i :
A Petunjuk
1. | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas [ VA
2. | Kriteria pilihan jawaban dinyatakan dengan jelas | 1Y
B Bahasa
i. | Menggunakan kalimat/pernyataan  yang  mudah ,
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda v
2. | Menggunakan bahasa yang baik dan benar 5
C Kelayakan Isi
1. | Kesesuaian indikator dengan jenis gaya berpikir \/
Sternberg
2. | Kesesuaian deskripsi pernyataan dengan indikator pada ‘
angket \/
3. | Kesesuaian butir-butir pernyataan dengan deskripsi dan A
indikator Vi
4. | Kesesuaian pernyataan dengan pilihan jawaban yang \/
tersedia ;
5. | Kesesuaian setiap pernyataan dengan jenis gaya berpikir J
Sternberg
6. | Kesesuaian setiap pernyataan yang diajukan dapat \/
menggungkapkan gaya berpikir yang dimiliki siswa )

Kesimpulan

Pernyataan | Keterangan
Angket dapat digunakan tanpa revisi
Angket dapat digunakan dengan revisi
Angket belum dapat digunakan

Danda Acch, 29 ~3-2022

Validator,
ahwen - &N
NIP. B9 \33U 49055
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

1. Permoboman Validasi dan Kelayakan Instrumen Tes Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Fisika

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal fisika ditinjau dari gaya berpikir menurut Stemberg.
Dengan penclitian ini diharapkan nantinya guru dapat mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal fisika dengan kemampuan yang
dimiliki oleh setiap siswa.

Pada kesempatan ini, saya memohon Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian/evaluasi terhadap instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal-soal fisika yang telah saya buat. Data hasil penilaian/evaluasi
yang Bapak/Ibu berikan akan saya gunakan sebagai bahan untuk merevisi
instrumen tes agar membentuk instrumen yang lebih baik dan efektif.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian/
evaluasi terhadap instrument tes kemampuan ini saya ucapkan terima kasih.

2. Ideatitas Validator
Nama : Ridwan, S. Pd., M. Si
Pendidikan :8-2
Bidang keahlian : Fisika
Instansi : UIN Ar-Raniry

3. Petunjuk Pengisian Validasi
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian pada butir-butir pernyataan dengan

cara memberikan tanda check list (¥) pada kolom yang tersedia dengan skala
penilaian sebagai berikut:

1 : Tidak Sesuai

2 : Kurang Sesuai

3 : Sesuai
4 Sengt S
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4. Lembar Pesilaian/Evaluasi

L Penilaian
No. Aspek yaung Divalidasi T3 131

l. | Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan berpikir

kritis scbagai berikut:

a. interpretasi (Memahami/mencmukan masalah yang
ditunjukkan dengan menuliskan apa yang diketahui
maupun yang ditanya pada socal dengan jelas dan

tepat)
b. Analisis (Mengidentifikasi hubungan  antara

pernyatsan, pertanyaan dan konsep vang diberikan
dalam soal dengan menuliskan apa vang harus
dilakukan dalam menyelesaikan soal)

c. Evaluasi (Memilih dan menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar
dalam melakukan perhitungan)

d. Inferensi (Menarik kesimpulan terhadap apa yang
ditanya dengan tepat dan mengungkapkan hasil akhir
dari jawaban) A

2. | Kesesuaian butir soal dengan kompetensi dasar N4

3. | Kesesuaian butir soal dengan indikator kemampuan

4. | Kesesuaian butir soal dengan materi Gerak Lurus

Kalimat pada butir soal mudah dipahami dan tidak

menimbulkan penafsiran ganda

Kesesuaian ilustrasi/gambar dengan soal

Kesesuaian  level kognitif soal dengan tingkatan

kemampuan berpikir kritis {

;

Q<<
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kemampuan berpikir krii

9. | Kesesunian jawaban nenco— s
- Penyelesaian dengan butir soal tes

Kesimpulaa

Pernyataan

Keterangan

Soal tes dapat digunakan tanpa revisi

~

Soal tes dapat digunakan dengan revisi

Soal tes belum dapat digunakan

-------------------------------------------------------------------------

I e cnamn e S8 EEESEREEERE. o - gif - - s E R m T

et e TR PR EREETE L bbbt
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NIP. s \33\\ 284 05\’

..... Terima kasih .....



LEMBAR VALIDASI
ANGKET GAYA BERPIKIR STERNBERG

1. Permohonan Validasi dan Kelayakan Instrumen Angket Gaya Berpikir

Sternberg
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa

dalam menyelesaikan soal fisika ditinjau dari gaya berpikir menurut Sternberg.
Dengan penelitian ini diharapkan nantinya guru dapat mengetahui gaya berpikir
siswa dan bisa memberikan kesempatan kepada siswa agar dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan sesuai dengan gaya berpikir yang dimiliki siswa.

Pada kesempatan ini, saya mohon Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian/evaluasi terhadap instrumen angket gaya berpikir Sternberg yang telah
saya buat. Data hasil penilaian/evaluasi yang Bapak/Ibu berikan akan saya
gunakan sebagai bahan untuk merevisi angket tersebut agar membentuk angket
yang lebih efektif,

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan
evaluasi terhadap instrument angket gaya berpikir Sternberg ini saya ucapkan
terima kasih.

2. Identitas Validator
Nama : Fitriyawany, S. Pd. I, M. Pd
Pendidikan :8-2
Bidang keahlian : Fisika
Instansi : UIN Ar-Raniry

3. Petunjuk Pengisian Validasi

Bapak/ibu dapat memberikan nilai pada butir-butir pemyataan dengan cara
memberikan tanda check list (V) pada kolom yang tersedia dengan skala penilaian
sebagai berikut:

1': Tidak Sesuai

2 : Kurang Sesuai

3 : Sesuai

4 : Sangat Sesuai
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Jika ada saran maupun kritikan, mohon dituliskan pada bagian yang telah
disediakan,

4. Lembar Penilaian/Evaluasi

e Penilaian
No Aspek yang Divalidasi 1 ] 3 | 3 ] 4
A Petunjuk
1. | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas v
2. | Kriteria pilihan jawaban dinyatakan dengan jelas VA
B Bahasa
I. | Menggunakan  kalimat/pernyataan yang  mudah /
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda )
2. | Menggunakan bahasa yang baik dan benar /
C Kelayakan Isi )
I | Kesesuaian indikator  dengan jenis gaya berpikir J
Sternberg
2. | Kesesuaian deskripsi pernyataan dengan indikator pada J
angket
3. | Kesesuaian butir-butir pernyataan dengan deskripsi dan J
indikator
4. | Kesesuaian pemyataan dengan pilihan jawaban yang ‘/
tersedia
5. | Kesesuaian setiap pemyataan dengan jenis gaya berpikir
Sternberg \/
6. | Kesesugian setiap pernyataan yang diajukan dapat j
men kan paya berpikir yang dimiliki siswa
Kesimpulan
Pernyataan Keterangan
Angket dapat digunakan tanpa revisi v
Angket dapat digunakan dengan revisi
Angket belum dapat digunakan i ]

Handa Aceh.\(, Semane2022
Validator,

g 4Vl .
NIP. \36208 10060 4n.002. -
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LEMBAR VALIDASIH
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

1. Permohonss Validasi das Kelayskan Instrumen Tes Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Fisika

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menycicsaikan soal fisika ditinjau dari gaya berpikir menurut Stemberg,
Dengan penclitian ini diharapkan nantinya gury dapat mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal fisika dengan kemampuan yang
dimiliki oleh setiap siswa.

Pada kesempatan ini, says memohon Bapak/ibu untuk memberikan
penilaian/evaluasi terhadap instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal-soal fisika yang tclah saya buat. Data hasil penilaian/evaluasi
yang Bapak/lbu berikan akan saya gunakan sebagai bahan untuk mercvisi
instrumen tes agar membentuk instrumen yang Icbih baik dan efektif

Atas perhatian dan kesedisan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian/
evaluasi terhadap instrument tes kemampuan ini saya ucapkan terima kasih.

2. [ldestitas Validator
Nama : Fitriyawany, S. Pd. |, M. Pd
Pendidikan :8-2
Bidang keahlian : Fisika
Instansi : UIN Ar-Raniry

3. Petunjuk Pengisian Validasi
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian pada butir-butir pernyatean dengan
cara memberikan tanda check list (V) pada kolom yang tersedia dengan skala
I : Tidak Sesuai
2 : Kurang Sesuai
3 : Sesumi
4 : Sangat Scsuai
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Jika ada saran ma iti i
e | upun kritikan, mohon dituliskan pada bagian yang telah

4. Lembar Penilaian/Evaluasi

No. Aspek yang divalidasi 1 Pe; ilaisan 2
1. | Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan berpikir ‘\/l
kritis sebagai berikut:
a. Interpretasi (Memahami/menemukan masalah yang

ditunjukkan dengan menuliskan apa yang diketahui
maupun yang ditanya pada soal dengan jelas dan
tepat)

b. Analisis (Mengidentifikasi hubungan  antara
pernyataan, pertanyaan dan konsep yang diberikan
dalam soal dengan menuliskan apa yang harus
dilakukan dalam menyelesaikan soal)

¢. Evaluasi (Memilih dan menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar
dalam melakukan perhitungan)

d. Inferensi (Menarik kesimpulan terhadap apa yang

ditanya dengan tepat dan mengungkapkan hasil akhir
dari jawaban)

2. | Kesesuaian butir soal dengan kompetensi dasar

3. |Kesesuaian butir soal dengan indikator kemampuan
berpikir kritis

Kesesuaian butir soal dengan materi Gerak Lurus

Kalimat pada butir soal mudah dipahami dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda

6. | Kesesuaian ilustrasi/gambar dengan soal

7. |[Kesesuaian level kognitif soal dengan tingkatan

1 et <

- }‘ Nilai dan satuan fisike yang disajikan dalam soal sudah
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fogis dan sesyz;
9. | Kesosuian (P besaran s i .
Jawaban penyeiesaian dengan butir smal 13
NAmpuan berpikir krisis
Kesimpulan
—
Pernyataan Kcter?hgan
e yetaan
Soal tes dapat digunakan tanpa revis; N
—
Soal tes dapat digunakan dengan revisi
Soal tes belum dapat digunakan
Saran/Kritikan
b\d/ ___________________________________
Danda Aceh, 1§ .S 2022
NIP. \aB208 20060 42.00%.
veeer Terima kasih .....
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET GAYA BERPIKIR STERNBERG

1. Permohonan Validasi dan Kelayakan Instrumen Angket Gaya Berpikir

Sternberg

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal fisika ditinjau dari gaya berpikir menurut Sternberg.
Dengan penelitian ini diharapkan nantinya guru dapat mengetahui gaya berpikir
siswa dan bisa memberikan kesempatan kepada siswa agar dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan sesuai dengan gaya berpikir yang dimiliki siswa.

Pada kesempatan ini, saya mohon Bapak/bu untuk memberikan
penilaian/evaluasi terhadap instrumen angket gaya berpikir Sternberg yang telah
saya buat. Data hasil penilaian/evaluasi yang Bapak/lbu berikan akan saya
gunakan scbagai bahan untuk merevisi angket tersebut agar membentuk angket
yang lebih efektif.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dan
evaluasi terhadap instrument angket gaya berpikir Sternberg ini saya ucapkan
terima kasih.

2. Identitas Validator
Nama : Samsul Bahri, M. Pd
Pendidikan 182
Bidang keahlian : Fisika
Instansi : UIN Ar-Raniry

3. Petunjuk Pengisian Validasi

Bapak/ibu dapat memberikan nilai pada butir-butir pernyataan dengan cara
memberikan tanda check list (V) pada kolom yang tersedia dengan skala penilaian
sebagai berikut:

1 : Tidak Sesuai

2 : Kurang Sesuai

3 : Sesuai

4 : Sangat Sesuai

98



Jika ada ssran maupun kritikan, mohon dituliskan peda bagian yang telsh
Jisedial

4. Lembar Peanilalan/Evalaasi

5
i

]

i Peailaian

Ne Aspek yang Divatidasi i I 773 1
Petunjuk IS T

Potunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas | v
Kriteria pilihan jawaban dinyatakan dengan jelas g | | iV
Bahass o, SCSIRH ERETE. -

Menggunakan  kalimat/pemyataan yang  mudah S
dipshami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda | | /

Menggunakan bahasa yang baik dan benar .
om N WP L N

Kesesuaian  indikator dengan jenis gaya  berpikir ‘

Sternberg |

2. [ Kesesusian deskripsi pemyataan dengan indikator pada | | ! -

angket y

3. | Kesesuaian butir-butir pemyataan dengan deskripsi dan J

indil

4. | Kescsuaian pernyataan dengan pilihan jawaban yang

tersedia

5. | Kesesuaian sctiap pemyataan dengan jenis gaya berpikir

Sternberg

6. [ Kescsuaian setiap pemnyataan yang diajukan dapat \/

menggungkapkan gaya berpikir yang dimiliki siswa

Kesimpulan

N
BS

=WV -y

=8

Pernyataan Ketcrangan
Angket dapat digunakan tanpa revisi N
Angket dapat digunakan dengan revisi
Angket behum dapat digunakan
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LLEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

1. Permohoman Validasi dan Kclayakan Instrumen Tes Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa dalam Menyclesaikan Soal Fisika
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa

dalam menyclesaikan soal fisika ditinjau dari gaya berpikir menurut Stermberg.
Dengan penelitian ini diharapkan nantinya guru dapat mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal fisika dengan kemampuan yang
dimiliki olch sctiap siswa.

Pada kescmpatan ini, saya memohon Bapak/lbu untuk mcmberikan
penilaian/evaluasi terhadap instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyclesaikan soal-soal fisika yang tclah saya buat. Data hasil penilaian/evaluasi
yang Bapak/lbu berikan askan sayn gunakan scbagai bahan untuk merevisi
instrumen tes agar membentuk instrumen yang lebih baik dan efektif.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian/
evaluasi terhadap instrument tes kemampuan ini saya ucapkan terima kasih.

2. Identitas Validator

Nama : Samsul Bahri, M. Pd
Pendidikan :S-2

Bidang keahlian : Fisika

Instansi : UIN Ar-Raniry

3. Petunjuk Pengisian Validasi

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian pada butir-butir pemyataan dengan
cara memberikan tanda check list (V) pada kolom yang tersedia dengan skala
penilaian sebagai berikut:

1 : Tidak Sesuai

2 : Kurang Sesuai

3 : Sesuai

4 : Sangat Scsuai
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4. Lembar Penilaian/Evaluasi

No.

Penilaian

Aspek yang Divalidasi

1

2

3

Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan berpikir

kritis sebagai berikut:

a. Interpretasi (Memahami/menemukan masalah yang
ditunjukkan dengan menuliskan apa yang diketahui
maupun yang ditanya pada soal dengan jelas dan
tepat)

b. Analisis  (Mengidentifikasi hubungan  antara
pernyataan, pertanyaan dan konsep yang diberikan
dalam soal dengan menuliskan apa yang harus
dilakukan dalam menyelesaikan soal)

¢. Evaluasi (Memilih dan menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar
dalam melakukan perhitungan)

d. Inferensi (Menarik kesimpulan terhadap apa yang
ditanya dengan tepat dan mengungkapkan hasil akhir
dari jawaban)

Kesesuaian butir soal dengan kompetensi dasar

Kesesuaian butir soal dengan indikator kemampuan
berpikir kritis

Kesesuaian butir soal dengan materi Gerak Lurus

el € (<

Kalimat pada butir soal mudah dipahami dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda

Kesesuaian ilustrasi/gambar dengan soal

Kesesuaian level kognitif soal dengan tingkatan
kemampuan berpikir kritis

Nilai dan satuan fisika yang disajikan dalam soal sudah |

el e
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e -_v--—u--]v-*-ﬂ"‘ruwu‘ -
fogis dan sesuaj dengan besamn-besaran fisika )
% | Kesesuaian jawaban Pemyelesaian dengan butir soal s T~ T~ [ L
kemampuan berpikir kritis Y
i _m
Kesimpulag
T Keterangan
A
Soal tes dapat digunakan dengan revisi
Iioai tes belum dapat digunakan J

Saran/Kritikan

...........
..............................

e e

voeeo Terima Kkasth .....
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Lampiran 10

Dokumentasi Penelitian
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

A. ldentitas diri

Nama : Nisa Ul Husna

Tempat/Tgl. Lahir : Aceh Besar, 06 Juni 1999

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama - Islam

Kebangsaan : Indonesia

Status /Nim : Mahasiswi/ 170204041

Alamat : JIn. Blang Bintang Lama, Deyah, Kuta Baro, Aceh
Besar

B. Identitas Orang Tua

Nama Ayah : Rusli

Nama Ibu > Ainol Mardhiah

Pekerjaan Ayah : Petani

Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga

Alamat - JIn. Blang Bintang Lama, Deyah, Kuta Baro, Aceh Besar

C. Riwayat pendidikan

SD : MIN 26 Aceh Besar

SMP : MTsN 4 Banda Aceh

SMA : MAN 3 Banda Aceh

PTN : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
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